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ABSTRAK

Analisis Deskriptif Perbandingan Cash Ratio Bank Syariah
Sebelum Dan Pada Saat Pandemi Covid 19

Oleh: Rotipa Aulia, NIM 1711140193

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis apakah terdapat perbedaan antara Cash Ratio
Bank Syariah sebelum dan pada saat pandemi Covid 19.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. ~ Penelitian ini dilakukan
dengan cara mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan
menarik kesimpulan mengenai rasio likuiditas kelima Bank
Syariah dan Metode pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kriteria
tertentu dimana laporan keuangan yang diambil untuk
dianalisis merupakan laporan keuangan tahun 2019 dan 2020
yang diambil dari website resmi Bank yang bersangkutan yang
dijadikan sebagai objek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai Cash Ratio kelima Bank Syariah
sebelum dan pada saat pandemi Covid 19 yaitu Bank Mega
Syariah, BCA Syariah dan Bank Muamalat mengalami
peningkatan dilihat dari rasio tetap berada dalam keadaan sehat
atau likuid dibandingkan tahun sebelumnya, sementara Bank
Syariah Bukopin dan BTPN Syariah mengalami penurunan
yang cukup signifikan dilihat dari nilai Cash Rasio yang
menurun.

Kata Kunci: CR, Bank Syariah, Likuiditas, Covid 19



ABSTRACT

Descriptive Analysis Of The Cash Ratio Camparison Of Islamic
Banks Before And During The Covid 19 Pandemic

Oleh: Rotipa Aulia, NIM 1711140193

The purpose of this research is to find out and analyze
whether there are the difference between the Cash Ratio of
Islamic Banks before and during the covid-19 pandemic. Study
It uses a descriptive research methods with a quantitative
approach. This research This is done by studying, analyzing,
interpreting and drawing  conclusions regarding the liquidity
ratios of the five Islamic Banks and Sampling method using the
purposive sampling method, namely the sampling technique
with pay attention to and consider certain criteria by which the
financial statements taken for analysis are the 2019 and 2020
financial statements which taken from the official website of the
bank concerned which is used as the object study. The results
showed that the value of theCash Ratio of the five Islamic
Banks before and during the Covid 19 pandemic,namely Bank
Mega Syariah, BCA Syariah and Bank Muamalat has increased
as seen from the ratio remains in good condition healthy or
liquid compared to the previous year, while Bank Syariah
Bukopin and BTPN Syariah experienced a significant decrease
in terms of Cash Ratio which decreases.

Keywords: CR, Islamic Bank, Liquidity, Covid-19
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 yang mewabah pada saat ini
memberikan dampak pada sektor perekonomian Indonesia,
dimana nilai tukar USD terhadap rupiah melemah. Pada tanggal
2 Maret 2020 nilai tukar 1 USD terhadap rupiah sebesar
Rp.14,256.00 dan pada tanggal 9 April melemah sebesar
11.32% menjadi Rp.15,880.004". Kinerja perekonomian pada
triwulan pertama tahun 2020 menjadi pertumbuhan triwulan |
yang paling rendah sejak tahun 2001 yaitu hanya tumbuh
sebesar 2,97%>.

Pada masa pandemi, pemerintah Indonesia memutuskan
untuk memperhatikan tiga sektor, yaitu kesehatan, sektor riil
dan perbankan. Pandemi Covid 19 juga menyebabkan
kepanikan disektor keuangan salah satunya berdampak pada
industri  perbankan  baik perbankan syariah maupun
kovensional. Menurut Pengamat Ekonomi Syariah yang juga
pendiri Karim Consulting, Adiwarman Karim menyampaikan

kondisi industri Perbankan Syariah bisa lebih dulu memburuk

! Estro Dariatno Sihaloho, “Dampak Covid-19 Terhadap
Perekonomian Indonesia Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian
Indonesia, ”ResearchGate, no. April(2020):1-6,
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.14524.67205.

2 Donny Maha Putra, “DAMPAK COVID-19 TERHADAP
PROYEKSI KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA LAYANAN
BADAN LAYANAN UMUM DI INDONESIA,” Direktorat Jenderal
Perbendaharaan Abstract, 2020.



daripada industri bank konvensional®. Hal ini tentu saja bisa
terjadi, dikarenakan sektor perbankan merupakan lembaga
intermediasi atau perantara yang mendukung kebutuhan dana
investasi bagi dunia usaha.

Adanya pandemi Covid 19 berdampak pada tingkat
Pendapatan dan penyaluran pembiayaan perbankan mengalami
penurunan serta memberi pengaruh pada tingkat menabung
masyarakat di bank syariah yang menurun karena nasabah bank
syariah banyak mengalami kasus PHK pada tenaga kerja dan
beberapa perusahaan menutup usahanya karena mengalami
kesulitan dalam mengatasi masalah keuangan®.

Hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat likuiditas bank
syariah °. Pengaruh faktor kepercayaan para nasabah perbankan
sangat berdampak pada kemajuan perkembangan perusahaan
perbankan itu sendiri. Fungsi penting bank dalam menunjang
perekonomian suatu negara merupakan alasan mengapa kinerja
keuangan bank harus selalu dianalisis untuk mengetahui tingkat
kesehatannya®.

% llhami & Husni Thamrin,  Analisis Dampak Covid 19 Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia”, Jurnal Tabarru’ : Islamic
Banking and Finance NO.1 Mei (2021): H 38.

* Thsan Effendi and Prawidya Hariani, “Dampak Covid-19 Terhadap
Bank Syariah : Impact of Covid-19 on Islamic Banks,” EKONOMIKAWAN :
Jurnal IImu Ekonomi Dan Studi Pembangunan 20, no. 79 (2020): 221- 30.

® Risma Yuliani, “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi
Islam Di Indonesia,” Tanwirul Uqul 01 no 02 (2020).

® Muhammad Syafril Nasution,” Analisa Perbandingan Kinerja
Perbankan Syariah Dan Konvensional Pra Dan Pasca Covid-19”, AT-
TASYRI’ Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah no.21 (2021): H.31



Sehingga untuk menjalankan fungsinya, bank harus bisa
menjaga tingkat kepercayaan masyarakat dengan menjaga
tingkat kesehatannya’. Kesehatan bank dapat dilihat dari tingkat
likuiditas yang terpelihara dengan efektif, modal yang tercukupi
dan kualitas kredit yang tersalurkan dengan baik.

Tujuan pengukuran tingkat kesehatan bank syariah,
financial distress, tingkat efisiensi dan profitabilitas untuk
mengukur Kinerja bank terutama di masa pandemi Covid 19.
Kondisi pandemi dapat memunculkan berbagai masalah yang
dapat memicu kondisi kesulitan keuangan (financial distress)
dan inefisiensi. Kondisi tersebut dapat mencerminkan keadaan
bank yang tidak sehat yang artinya bank tidak mampu
menjalankan fungsinya dengan baik®.

Likuiditas bank yang terjaga kondisinya memiliki aset
lancar yang cukup dan dapat memenuhi penarikan dana dari
deposan secara cepat dan jika ada permintaan kredit oleh

debitur bank mampu menyediakan dananya®.

" Yuniman Zebua, “ANALISIS LIKUIDITAS BANK MANDIRI
TAHUN 2009-2013,” JURNAL ECOBISMA 1, no. 2 (2014): 19-25.

® Dwi Nur'aini Thsan dan Muhamad Nadratuzzaman Hosen,
“Performance Bank BNI Syariah Di Masa Pandemi Covid-19,” JIEI Jurnal
limiah Ekonomi Islam, (2020).

° Rahmat Setiawan and Ahmad Aziz Putra Pratama, “Modal,
Tingkat Likuiditas Bank, Npl Dan Pertumbuhan Kredit Perbankan
Indonesia,” Matrik : Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan

13, no. 1 (2019): 96, https://doi.org/10.24843/matrik:jmbk.2019.v13.i01.p10.



Likuditas merupakan hal yang sangat penting bagi bank
karena memberikan dampak kepada profitabilitas serta
sustainability and business continuity™°.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian Adinda Ajeng Puspita
menunjukkan bahwa adanya pandemi Covid 19 berpengaruh
terhadap likuiditas bank syariah. Sementara penelitian Yuni
Rahmawati menunjukkan bahwa adanya pandemi Covid 19
memberikan dampak terhadap likuiditas Bank Syariah.

Berdasarkan  penelitian-penelitian  tersebut  maka
penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih
lanjut mengenai analisis perbandingan rasio likuiditas Bank
Syariah sebelum dan pada saat pandemi Covid 19. Namun
menggunakan objek, variabel dan periode yang berbeda.

Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas
maka penulis memutuskan untuk menganalisis perbandingan
likuiditas Bank Syariah sebelum dan pada saat pandemi Covid
19 dengan menggunakan alat ukur likuiditas Cash Ratio (CR).
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka,
terdapat rumusan masalah yaitu, bagaimanakah perbandingan
Cash Ratio (CR) Bank Syariah sebelum dan pada saat pandemi
Covid 19?2

1 Nurul Ichsan, “PENGELOLAAN LIKUIDITAS BANK
SYARIAH Nurul Ichsan 1,” Dr. Hamka (Uhamka), JI. Limau Il, 2013, 82—
103.



C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat perbandingan antara Cash Ratio
(CR) Bank Syariah sebelum dan pada saat pandemic Covid 19.
D. Kegunaan Penelitian

Untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman penulis dalam melakukan penelitian, selain itu
diharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang
ingin memperdalam atau mengembangkan masalah yang
relevan dengan tulisan ini.
E. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian Adinda Ajeng Puspita and Nurul
Muhaimin ~ Alzanah  tentang  “Analisa  Perpanjangan
restrukturisasi kredit terhadap likuiditas perbankan syariah
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kebijakan restrukturisasi tidak menurunkan
nilai likuiditas perbankan pada triwulan 3 2020. Hal demikian
menunjukan bahwa perbankan syariah tetap likuid disaat
pandemi dan dapat memenuhi kewajibannya®*.

Sementara dalam penelitian Dkk Yuni Rahmawati
tentang “analisis komparatif keuangan Bank Syariah sebelum

dan saat pandemi Covid-19”. Hasil penelitiannya menunjukan

1 Adinda Ajeng Puspita and Nurul Muhaimin Alzanah, “Analisa
Perpanjangan Restrukturisasi Kredit Terhadap Likuiditas Perbankan Sebelum
Dan Sesudah Pandemi Covid 19,” Jurnal Aktiva: Riset Akuntansi Dan
Keuangan 2, no. 3 (2020): 37-45.



bahwa terdapat perbedaan FDR Bank Syariah sebelum dan
selama pandemi Covid-19. Pandemi memberikan dampak
terhadap likuiditas Bank Syariah dari rasio FDR*.

Penelitian Abdul Kholiq dan Rizqi Rahmawati tentang
“Dampak Implementasi restrukturisasi pembiayaan terhadap
likuiditas Bank Syariah pada situasi pandemi Covid-19”.
Menunjukan bahwa pada periode Maret-September 2020, nilai
rasio FDR BUS sebesar 79,31%. Rasio terendah BUS terdapat
pada bulan September sebesar 77,06% dan tertinggi pada bulan
Juli sebesar 81,03%.

Secara umum dapat dikatakan Bank Umum Syariah
(BUS) dalam keadaan sehat atau likuid. Sementara Unit Usaha
Syariah dikatakan tidak sehat atau tidak likuid karena FDR
pada bulan Maret 2020 sebesar 103,54%. Nilai terendah pada
bulan September sebesar 95,87% dan nilai tertinggi terdapat
pada bulan Mei sebesar 107,20%"3,

Penelitian ~ Algar  Prakosa  Bagaskara  tentang
“Restrukturisasi Kredit & Likuiditas Akibat Covid-19 Pada
Perusahaan Perbankan Di Era New Normal”. Hasil dari artikel
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan restrukturisasi

kredit yang signifikan antara sebelum dan sesudah pandemi

12 Dkk Yuni Rahmawati, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan
Bank Syariah Sebelum Dan Saat Pandemic Covid-19 (Studi Pada Bank
Syariah Yang Terdaftar Di OJK,” E- Jurnal Riset Manajemen, 2020.

B3 Abdul Kholig dan Rizqi Rahmawati, “Dampak Implementasi
Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Likuiditas Bank Syariah Pada Situasi
Pandemi Covid-19,” El Barka: Journal of Islamic Economic and Business
Vol.3 No.2 (2020).



Covid-19. Peningkatan restrukturisasi kredit menyebabkan
terjadinya penurunan dan peningkatan likuiditas pada
perusahaan perbankan®®.
F. Sistematika Penulisan

Adanya sistematika penulisan adalah untuk memudahkan
pembahasan dalam penulisan. Sistematika penulisan penelitian
ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI

Bab ini berisi uraian secara ringkas teori-teori yang
menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. Dalam
hal ini permasalahan yang diuraikan yaitu likuiditas, bank
syariah, pengertian rasio likuiditas, rumus-rumus rasio
likuiditas, laporan keuangan, analisis rasio keuangan dan Cash
Ratio.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan secara rinci mengenai semua
unsur metode dalam penelitian, yaitu penjelasan mengenai
objek penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4 Algar Prakosa Bagaskara, “Restrukturisasi Kredit & Likuiditas
Akibat Covid-19 Pada Perusahaan” 2, no. 2 (2021): 24-29.



Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan dari analisis data.
BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian dan implikasi penelitian, sebagai masukan bagi
perusahaan dan penelitian selanjutnya.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Likuiditas

Menurut Andrianto, likuiditas merupakan kemampuan
bank untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban dana
jangka pendek. Dari sudut aset, likuiditas adalah kemampuan
untuk mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai, sedangkan
dari sudut kewajiban, likuiditas adalah kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio
liabilitas *°.

Menurut Kumbirai dan Robert, rasio likuiditas digunakan
untuk mengukur kemampuan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dan menjadi aspek penting bagi
kelangsungan hidup yang berkelanjutan bagi lembaga
perbankan®®. Likuiditas menjadi tolak ukur kemampuan bank
dalam memenuhi segala kewajibannya, serta mempunyai
ketersediaan ketika diperlukan segera.

Bank bisa kehilangan kepercayaan dari nasabah atau
masyarakat jika bank tersebut tidak dapat memenuhi

kewajibannya secara tepat waktu *’. Pengendalian likuiditas

> Andrianto dan M.Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah
(Pasuruan: Qiara Media, 2019).

® Kumbirai dan R. Webb, “A Financial Ratio Analysis of
Commercial Bank Perpormance in South Africa,” Journal Compilation
African Review of Economics and Finance Vol. 1 (2010): Hal. 30-53.

7 Annisa dan Adityawarman, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Risiko Likuiditas Dan Kinerja (Studi Kasus Pada Seluruh



10

suatu bank dilakukan setiap hari dalam menjaga semua alat-alat
likuid yang dapat dikuasai oleh bank (Uang tunai kas, saldo
giro pada BI) yang bisa digunakan untuk mencukupi penarikan
dari nasabah yang datang sewaktu-waktu®.

Bank harus mempunyai dana yang cukup atau sumber
dana likuid untuk pembayaran giro, deposito, dan tabungan
yang akan ditarik oleh nasabah. Bank yang tidak mampu
membayar giro, tabungan milik nasabah dan deposito akan
menyebabkan penurunan reputasi dan kepercayaan masyarakat
untuk menggunakannya, oleh karena itu setiap bank harus
selalu menjaga likuiditas keuangan mereka dengan cermat®.

B. Bank Syariah

Pengertian Bank Syariah, Bank berasal dari kata banque
(Bahasa Perancis) dari banco (Bahasa Italia), yang berarti
peti/lemari atau bangku yang fungsinya sebagai tempat
menyimpan benda-benda berharga, seperti peti emas, peti
berlian, peti uang dan sebagainya. Bank menurut Al-Quran
yaitu sesuatu yang memiliki unsur-unsur seperti struktur,
manajemen, fungsi hak dan kewajiban seperti zakat, shodaqoh,

ghanimah (rampasan perang), jual-beli, utang dagang, harta

Perbankan Syariah Di Indonesia),” Diponegoro Journal Of Accounting Vol. 7
No. (2017): 1-15.

¥ Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonesia,
2004).

9 DIDIN RASYIDIN, “FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR)
SEBAGAI SALAH SATU PENILAIAN KESEHATAN BANK UMUM
SYARIAH (Study Kasus Pada Bank BJB Syariah Cabang Serang),”
ISLAMICONOMIC: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016): 19-36,
https://doi.org/10.32678/ijei.v7il.34.
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dimana mempunyai fungsi yang dilaksanakan oleh peran
tertentu dalam kegiatan ekonomi. Bank Syariah dalam arti
umum adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan
dengan prinsip syariah.

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan
dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya
yang sesuai dengan syariah. Maka dari itu fungsi utama
Perbankan syariah adalah sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah
peningkatan taraf hidup masyarakat.

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis yakni
sebagai penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan
kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan,
sehingga diperlukan perbankan yang sehat transparan dan dapat
dipertanggung jawabkan®. Penelitian ini menggunakan lima
bank syariah yaitu, Bank Mega Syariah, BCA Syariah, Bank
Muamalat, Bank Syariah Bukopin Dan BTPN Syariah.

20 purwanto Dan Rika Syahadatina, “Analisis Rasio Likuiditas Dan
Solvabilitas Terhadap Kinerja Perusaan Pada Perbankan Syariah”, Aktiva
Jurnal Akuntansi Dan Investasi VVol.3, No 2, (2018).
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1. Bank Mega Syariah

Pada awalnya bank mega syariah dikenal sebagai PT
Bank Umum Tugu (Bank Tugu), yaitu bank umum yang
didirikan pada 14 juli 1990 kemudian diakuisisi oleh PT Mega
Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT
Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada
2021.

Akuisisi ini diikuti dengan perubahan kegiatan usaha
pada tanggal 27 juli 2004 yang semula bank umum
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT
Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan
perubahan logo untuk meningkatkan citranya di masyarakat
sebagai lembaga keuangan syariah yang terpercaya.

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi.
Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007,
pemegang saham memutuskan untuk melakukan perubahan
logo BSMI sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai
bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010
hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah.

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah
memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai bank devisa. Dengan
status tersebut, bank dapat melakukan transaksi devisa dan
terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu

juga telah memperluas jangkauan bisnis bank, sehingga tidak
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hanya menjangkau ranah domestic, tetapi juga ranah
internasional.

Strategi perluasan pasar dan status bank devisa itu
akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah
sebagai salah satu Bank Umum Syariah terdepan di Indonesia.
Pada tanggal 8 april 2009, bank mega syariah memperoleh izin
dari Kementerian Agama RI sebagai bank penerima setoran
biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH).

Dengan demikian, bank ini merupakan bank umum
kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH yang tersambung
secara online dengan System Komputerisasi Haji Terpadu
(Siskohat) Kemeterian Agama ri. lzin itu menjadi landasan baru
bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan
perbankan syariah bagi umat di Indonesia.

Selain itu, sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah
ditunjuk sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan dan
Bank Mitra Investasi oleh Badan Pengelola Keuangan Haji
(BPKH).Dan selanjutnya ditahun 2019, BPKH mempercayakan
Bank Mega Syariah untuk menjadi salah satu bank likuiditas
yang menjadi partner BPKH selaku penanggung jawab
pengelolaan dana haji di Indonesia.

Untuk mewujudkan visi “Tumbuh Dan Sejahtera
Bersama Bangsa”, PT Mega Corpora sebagai pemegang saham
mayoritas memiliki komitmen dan tanggung jawab penuh untuk

menjadikan bank mega syariah sebagai Bank Umum Syariah
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terbaik di industry perbankan syariah nasional. Komitmen
tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat modal bank.

Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan mampu
memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan
yang semakin ketat dan kompetitif di industry perbankan
nasional. Misalnya pada tahun 2010, sejalan dengan
perkembangan bisnis, melalui Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), pemegang saham meningkatkan modal dasar dari
Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor
bertambah dari Rp150,060 miliar menjadi Rp318.864 miliar.
Saat ini, jumlah modal disetor telah mencapai Rp847,114
miliar.

Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi
Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank syariah terdepan di
Indonesia, maka bank melakukan relokasi kantor pusat dari
Menara Bank Mega ke Menara Mega Syariah®.

Visi, Misi Dan Nilai-Nilai Bank Mega Syariah
Visi Bank Mega Syariah

Tumbuh Dan Sejathtera Bersama Bangsa.
Misi Bank Mega Syariah

Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui
sinergi dengan semua pemangku kepentingan, menebarkan
nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai

wujud komitmen dalam berkarya dan beramal serta senantiasa

2

! www. Bank Mega Syariah.co.id
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meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan
produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.
Nilai-Nilai Bank Mega Syariah

Integrity, Synergy, Excellence.
2. Bank Central Asia (BCA) Syariah

PT. Bank BCA Syariah (BCA Syariah) berdiri dan mulai
melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah
setelah memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia
berdasarkan Keputusan Gubernur BIN0.12/13/KEP.GBI/DpG/
2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi beroperasi
sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010.

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor
dalam industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang
unggul di bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana
dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan.
Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa perbankan
yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan
kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan
pemegang saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan
yang bisa dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah pada
jaringan cabang BCA vyaitu setoran (pengiriman uang) hingga
tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin EDC
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(Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan
biaya.

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun
menyampaikan pengaduan dan keluhan, masyarakat dan
nasabah khususnya dapat menghubungi Halo BCA di 1500888.
Jaringan cabang BCA Syariah tersebar di wilayah DKI Jakarta,
Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang,
Bandung, Solo, Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang,
Lampung, Banda Aceh, Kediri, Pasuruan, dan Panakkukang.
Tanggung Jawab Social Perusahaan.

BCA Syariah berupaya untuk menciptakan hubungan
yang harmonis antara people, profit, planet untuk mencapai
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Komitmen BCA
Syariah salah satunya diwujudkan dalam bentuk kegiatan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR). BCA Syariah memahami bahwa kinerja
finansial (profit) yang berkualitas bukan satu-satunya tolak
ukur keberhasilan suatu Bank.

Kinerja Bank juga erat kaitannya dengan produktivitas
karyawan, pemenuhan kebutuhan nasabah dan komunitas di
sekitar wilayah operasional Bank (people) serta keberlanjutan
lingkungan (planet). Oleh karena itu, BCAS berupaya untuk
menciptakan hubungan yang harmonis antara ketiganya untuk
mencapai keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Komitmen BCAS salah satunya diwujudkan dalam bentuk
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kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR) dengan tujuan membangun hubungan yang
harmonis dan kondusif dengan semua stakeholder untuk
mendukung pencapaian tujuan korporasi dalam membangun
reputasi korporasi.
Ruang lingkup Tanggung Jawab Sosial Perusahaan meliputi:
1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait dengan Hak
Asasi Manusia
2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait dengan
Operasi yang Adil
3. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait dengan
Lingkungan Hidup
4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait dengan
Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja
5. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terkait dengan
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan
Visi Dan Misi BCA Syariah
Visi BCA Syariah
Program BCA Syariah Peduli mengemban
visi Mewujudkan Masyarakat yang Andal dan Sejahtera.
Misi BCA Syariah
Dalam rangka mewujudkan visi program BCA Syariah
Peduli, Bank menetapkan misi program sebagai berikut:
1. Melaksanakan komitmen perusahaan atas tanggung jawab

social dan lingkungan yang akan memberikan nilai
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tambah  kepada semua pemangku kepentingan
(stakeholder) dan mendukung pertumbuhan perusahaan.
2. Melaksanakan tanggung jawab perusahaan dan
kepedulian social untuk pembangunan kesejahteraan
masyarakat yang berkelanjutan?.
3. Bank Muamalat

Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991
Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 H, dibuat di hadapan Yudo
Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta, PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank Muamalat Indonesia”
atau BMI berdiri dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia.

Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan
telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34
tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A.

BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia
(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan
pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari
Pemerintah Republik Indonesia. Sehingga pada 1 Mei 1992

atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia secara resmi

22 www.bcasyariah.co.id
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beroperasi sebagai bank yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip syariah pertama di Indonesia.

Dua tahun setelahnya, tepatnya pada pada 27 Oktober
1994, BMI memperoleh izin sebagai Bank Devisa setelah
setahun sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan publik yang
tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Selanjutnya, pada 2003, BMI dengan percaya diri
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima)
kali dan menjadi lembaga perbankan pertama di Indonesia yang
mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah.

Aksi korporasi tersebut membawa penegasan bagi posisi
Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia.
Tak sampai di situ, BMI terus berinovasi dengan mengeluarkan
produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah
(Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-
ljarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan
baru di Indonesia.

Selain itu, produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan
pada 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di
Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan
pada 2011 tersebut memperoleh penghargaan dari Museum
Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan

teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel
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seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash
management. Seluruh produk-produk itu menjadi pionir produk
syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di
industri perbankan syariah.

Seiring kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui,
BMI kian melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan
kantor cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan tetapi
juga di luar negeri. Pada 2009, Bank mendapatkan izin untuk
membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan
menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank
telah memiliki 249 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor
cabang di Malaysia.

Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan
yang luas berupa 619 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan
ATM Bersama dan ATM Prima serta 55 unit Mobil Kas
Keliling. BMI melakukan rebranding pada logo Bank untuk
semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank
Syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank pun terus
merealisasikan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui,
baik secara nasional maupun internasional.

Kini, dalam memberikan layanan terbaiknya, BMI
beroperasi bersama beberapa entitas anaknya yaitu Al-ljarah
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan

pembiayaan syariah, DPLK Muamalat yang memberikan
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layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga
Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan
layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah
(21S).

BMI tidak pernah berhenti untuk berkembang dan terus
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan
meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis
yang terarah, Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10
Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”.

Visi Dan Misi Bank Muamalat
Visi Bank Muamalat

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10
besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di
tingkat regional.

Misi Bank Muamalat

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan
berkesinambungan  dengan penekanan pada semangat
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan
sumber daya manusia yang islami dan professional serta
orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai

kepada seluruh pemangku kepentingan®.

2 \www.bankmuamalat.co.id.
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4. Bank Syariah Bukopin

PT Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut Perseroan)
sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang
bermula masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk
diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank
konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Thk., proses akuisisi
tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008,
dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya
bernama PT Bank Swansarindo Internasional didirikan di
Samarinda, Kalimantan Timur.

Berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990
merupakan bank umum yang memperolah Surat Keputusan
Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31
Desember 1990 tentang Pemberian lIzin Peleburan Usaha 2
(dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum
dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang
memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia
(B1) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang
Pemberian 1zin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor
Bank.

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh
Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT
Bank Swansarindo Internasional menjadi  PT Bank
Persyarikatan Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI)
nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang
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dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003.

Dalam  perkembangannya kemudian PT  Bank
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi
oleh PT Bank Bukopin Tbk. Maka pada tahun 2008 setelah
memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27
Oktober 2008 tentang Pemberian lzin Perubahan Kegiatan
Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan
Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi PT
Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif
beroperasi tanggal 9 Desember 2008.

Kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh
Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia
periode 2004 -2009. Sampai dengan akhir Desember 2014
Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu) Kantor Pusat
dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor
Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 6 (enam) unit mobil
kas keliling, dan 96 (sembilan puluh enam) Kantor Layanan
Syariah, serta 33 (tiga puluh tiga) mesin ATM BSB dengan
jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin.
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Visi, Misi Dan Nilai-Nilai Perusahaan Bank Syariah
Bukopin
Visi Bank Syariah Bukopin
Menjadi Bank Syariah Pilihan yang Terus Tumbuh dan
Kuat.
Misi Bank Syariah Bukopin
1. Menyediakan Produk dan Layanan terbaik sesuai dengan
Prinsip Syariah
2. Meningkatkan Nilai Tambah kepada Stakeholder
3. Menghasilkan Sumber Daya Insani yang Memiliki Value
yang Amanah dan Profesional
Nilai-Nilai Perusahaan
1. BAROKAH — Bertambah dan Langgengnya Kebaikan,
2. IHSAN — Improvement/Perbaikan,
3. SHIDDIQ — Pintar dan Benar, dan
4. AMANAH — Jujur dan Teladan®*.
5. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah
Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT Bank
Tabungan  Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT
Bank BTPN Tbk”) di 2010, BTPN Syariah telah merangkul dan
menjangkau segmen yang selama ini belum tersentuh oleh
perbankan, yaitu segmen prasejahtera produktif.
BTPN Syariah pun memberikan akses, layanan serta

produk perbankan sesuai prinsip syariah sehingga mereka dapat

4 www.syariahbukopin.co.id.
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memantapkan niat untuk mewujudkan impian meraih kehidupan
yang lebih baik. Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi
terdaftar sebagai Bank Umum Syariah ke-12 di Indonesia
melalui pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah dari PT
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT
Bank BTPN Tbk”) dan proses konversi PT Bank Sahabat Purna
Danarta (BSPD).

Sebagai satu-satunya bank umum syariah di Indonesia
yang fokus memberikan pelayanan bagi pemberdayaan nasabah
prasejahtera produktif dan mengembangkan keuangan inklusif.

BTPN Syariah senantiasa berupaya menambah nilai serta
mengubah kehidupan setiap yang dilayaninya, selain dari
menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Oleh karena itu,
produk dan layanan bagi nasabah BTPN Syariah terus
ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan demikian, BTPN
Syariah dapat terus memberikan dampak positif bagi jutaan
masyarakat di Indonesia dan mewujudkan Rahmatan Lil
Alamin,

Pendanaan BTPN Syariah

Nasabah pendanaan pun diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk berkontribusi memberdayakan berjuta keluarga
prasejahtera produktif di Indonesia agar kehidupan mereka
menjadi lebih berarti. Demi niat baik ini bisa terwujud lebih
cepat, Bank pun menyediakan jenis-jenis produk pendanaan

dengan bagi hasil yang kompetitif melalui pelayanan
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berorientasi kenyamanan dan kepuasan nasabah. Hal ini
dibuktikan melalui kinerja bankir pemberdaya yang kompeten,
reputasi Bank yang baik, kinerja keuangan yang sehat dan
transparansi Bank dalam pengelolaan dananya.
Pembiayaan BTPN Syariah

Dengan menerapkan prinsip-prinsip  syariah, Bank
menyediakan beragam produk dan layanan pembiayaan serta
membuka akses pelayanan keuangan bagi perempuan
prasejahtera produktif untuk mendapatkan modal usaha,
sekaligus memberikan pelatihan dan pendampingan demi niat
baik agar terwujud lebih cepat. Hal ini sejalan dengan visi Bank
untuk menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif dan
mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia. Berpedoman pada
visi ini pula Bank mengembangkan produk dan layanan
pembiayaannya yang paling sesuai dengan kebutuhan segmen
tersebut.
Visi, Misi Dan Nilai-Nilai BTPN Syariah
Visi BTPN Syariah

Menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif,
mengubah hidup berjuta rakyat di Indonesia.
Misi BTPN Syariah

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup

yang lebih berarti.
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Nilai-Nilai BTPN Syariah

PRISMA - Profesional, Integritas, Saling Menghargai,
Kerjasama®
C. Pengertian Rasio Likuiditas

Pada umumnya yang pertama kali menjadi perhatian
seorang analis keuangan adalah tingkat likuiditas perusahaan,
apakah perusahaan tersebut mampu membayar hutangnya yang
akan jatuh tempo. Dengan kata lain masalah likuiditas
berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban finansialnya yang berjangka pendek.
Perbandingan antara asset lancar dengan kewajiban lancar yang
terdapat pada neraca perusahaan pada periode tertentu akan
menggambarkan tingkat likuiditas suatu perusahaan pada
periode tertentu.

Sehingga dapat membantu manajer perusahaan dalam
mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutang jangka pendeknya kepada kreditur jangka
pendek. Dan juga membantu para kreditur untuk mengukur
margin of safety dari dana yang mereka akan pinjamkan kepada
pihak perusahaan yang membutuhkan modal. Dilain pihak
tingkat likuiditas dapat pula digunakan oleh pihak manajemen
perusahaan untuk mengetahui kesanggupan dan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya yang

bersifat intern, yakni berupa pembelian bahan baku, bahan

% www.btpnsyariah.com
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pembantu, upah tenaga kerja dan pengeluaran-pengeluaran
lainnya (likuiditas perusahaan).

Alex S. Nitisemito mengemukakan likuiditas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajiban yang segera harus dibayar®®. Sedangkan Kasmir dan
Jakfar juga mengemukakan Rasio Likuiditas merupakan rasio
yang digunakan dalam mengukur seberapa likuid suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan seluruh
komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen di pasiva
lancar (utang jangka pendek)?’.

Dari uraian dan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian dari rasio likuiditas adalah alat yang
digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan untuk
kewajiban-kewajiban  jangka pendeknya, dengan cara
membandingkan asset lancar perusahaan dengan kewajiban
lancar perusahaan yang tercantum pada neraca perusahaan pada
periode tertentu. Likuiditas juga merupakan indikator untuk
melihat terjadinya alat-alat likuid yang meliputi: kas, piutang,
persediaan dan surat-surat berharga didalam perusahaan dalam
menjamin tersedianya dana dalam membiayai operasional
perusahaan sehari-hari.

Tingkat likuiditas sangat memengaruhi keberhasilan dan

kelancaran perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya atau

% Alex S Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan. Edisi Keempat,
(Jakarta: Balai Aksara Saadya, 1983), h. 40.
27 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, h. 125.
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dengan kata lain tingkat likuiditas sangat menentukan dalam
rangka menjaga dan menjamin eksistensi perusahaan. Oleh
karena itu tingkat likuiditas tertentu suatu perusahaan harus
dapat dipertahankan untuk menjamin kelancaran pengolahan
perusahaan.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, maka
dapatlah dikatakan bahwa pengukuran/penilaian pada suatu
perusahaan, merupakan hal yang penting dan harus selalu
mendapat perhatian bagi manajer perusahaan, khususnya
manajer keuangan. Apabila hasil analisis yang dilakukan
memerhatikan tingkat likuiditas yang tinggi berarti keuangan
perusahaan dalam keadaan yang baik (sehat), sehingga dapat
memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo.

Sebaliknya apabila hasil perhitungan memperlihatkan
tingkat likuiditas yang rendah maka perusahaan perlu berhati-
hati, karena posisi keuangan perusahaan dalam keadaan
terancam. Namun di sisi lain tingkat likuiditas yang tinggi
(besar), dapat diartikan adanya saldo kas yang menganggur,
tingkat persediaan yang berlebihan dibandingkan dengan
kebutuhan yang ada, serta kebijakan kredit yang keliru yang
mengakibatkan piutang usaha menjadi berlebihan. Hal-hal ini
menunjukkan praktikpraktik manajemen yang kurang baik.
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Menurut Bambang Riyanto, dalam mengadakan analisis rasio
keuangan pada dasarnya dapat dilakukan dengan 2 cara
perbandingan, yaitu:

1. Membandingkan rasio saat ini dengan rasio sebelumnya

atau rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu yang akan

datang dari perusahaan yang sama. Melalui cara ini akan
dapat dilihat perubahan-perubahan rasio itu dari setiap
tahunnya.

2. Membandingkan rasio sejenis dengan berbagai perusahaan

lain yang sejenis. Melalui cara ini akan didapatkan perusahaan

tersebut dalam aspek keuangan tertentu berada dibawah rata-
rata industry atau berada diatas rata-rata. Membandingkan
rasio sejenis dengan berbagai perusahaan lain yang sejenis.

Dengan cara ini akan didapatkan perusahaan tersebut dalam

aspek keuangan tertentu berada dibawah rata-rata industri atau

berada diatas rata-rata®®.

Secara sederhana, rasio dapat dikatakan sebagai
perbandingan angka dari berbagai perusahaan sejenis dengan
menggunakan rasio yang sama untuk melihat keadaan
keuangan suatu perusahaan?®. Rasio likuiditas adalah rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya. Rasio ini penting karenan kegagalan dalam

%8 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan
(Yogyakarta: GPFE, 2010).

? Putu Widhi Iswari, “Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah:
Negara vs Swasta,” Jurnal Islaminomic Vol. 6 No. (2015).
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membayar kewajiban jangka pendek dapat menyebabkan
kebangkrutan perusahaan.

Rasio ini mengukur pada kemampuan likuiditas jangka
pendek perusahaan dengan lihat aktiva lancar perusahaan
terhadap hutang lancarnya (hutang yang dimaksud disini adalah
kewajiban perusahaan®.

Tujuan Rasio Likuiditas Sebagaimana dijelaskan diatas,
maka dapat diketahui bahwa tujuan dari analisa rasio likuiditas
adalah melihat kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek secara tepat waktu.

D. Rumus Rasio Likuiditas

Rumus-rumus rasio likuiditas ada banyak, namun disini
peneliti hanya akan menggunakan lima rumus saja. Adapun
rumus-rumus tersebut adalah sebagai berikut:

a. Rasio Lancar atau Current Ratio Rasio lancar

adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam
membayar seluruh kewajiban lancarnya dengan menggunakan
seluruh asset lancarnya. Menurut Irham Fahmi, rasio lancar
adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka
pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan
utang ketika jatuh tempo®’. Rasio lancar ini memiliki
kelemahannya yaitu hanya menjelaskan secara kasar tentang

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

%0 |rham fahmi. $QDOLVLV/DSRUDQ Hal. 116

31 Lyn M. Fraser dan Allen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan
Edisi KeTujuh (Jakarta : Indeks, 2008),hal. 223, dikutip oleh Irham Fahmi,
$QDOLVD/DSRUDQ hal 121.
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pendeknya sehingga, menurut Irham Fahmi, perlu adanya
dukungan analisa secara kualitatif secara lebih komprehensif®®,

Berkaitan dengan standar kesehatan rasio likuiditas,
Irham Fahmi mengatakan bahwa kondisi perusahaan yang
memiliki current ratio yang baik adalah dianggap sebagia
perusahaan yang baik dan bagus, namun jika current ratio (rasio
lancar) terlalu tinggi juga dianggap tidak baik. Irham Fahmi
mengutip pendapat dari Samuel C. Weaver dan J. Fred Weston,
bahwa setiap nilai ekstrim dapat mengindikasikan adanya
masalah™®.

Sebagaimana dilihat dari uraian diatas, bahwa tingginya
rasio lancar, ada indikasi perusahaan terutama manajer
perusahaan kurang mampu mengelola asset lancar secara baik
dan efektif dalam menghasilkan laba perusahaan. Adapun
rumus rasio lancar adalah sebagai berikut:

) asset lancar
Rasio Lancar = — x100%
kewajiban lancar

Keterangan :

1)  Aktiva lancar atau disebut juga dengan asset lancar yaitu
total aktiva lancar dalam satu periode.

2)  Kewajiban lancar atau disebut juga dengan utang lancar
total kewajiban lancar dalam satu periode.

%26 Irham Fahmi, $QDOLVD/DSRUDQ hal 121.

%3 Samuel C. Weaver dan J. Fred Weston. Finance and Accounting for
nonfinancial Managers. Memahami Laporan keuangan dan Akuntansi Sekelas
MBA (Jakarta : PT. Buana IImu Populer, 2001), hal. 220
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3)  Standar kesehatan industry atau rata-rata industry yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 : 1. Atau 200%.
Jika dibawah 200% maka dapat dikatakan ill-likuid.
Artinya aktiva lancar dikatakan sehat atau likuid jika 2
kali lipat dari kewajiban lancar.
b. Rasio Cepat atau Quick Ratio
Rasio cepat adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan aktiva jangka pendek dikurangi persediaan. Hal ini
dikarenakan persediaan membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk diuangkan atau berubah menjadi cash asset. Rasio cepat
ini standarnya adalah 1:1 atau 100% dapat dikatakan likuid.
maka jika dibawah 100%, maka dapat dikatakan ill-likuid**.
c. Rasio Kas atau Cash Ratio
Rasio kas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan kas. Rasio ini dikatakan sehat jika tidak dibawah
50%. akan tetapi jika terlalu tinggi, sebagaimana telah
dijelaskan diatas yaitu ada indikasi, salah satunya penimbunan
kas artinya kas tidak digunakna secar abaik dan efektif dalam

menghasilkan laba. Maka, untuk dapat memperkuat atau

% Bambang Riyanto. Dasar- dasar Pembelanjaan Perusahaan.
(Yogyakarta : BPFE, 2001), hal. 27
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memperjelas kewajaran dari tinggi atau rendahnya rasio cepat
dapat digunakan salah satunya rasio perputaran kas®.

Adapun rumus rasio kas adalah:

Rasio Kas = Kas Dan Setara Kas/Utang Lancar.
d. Rasio modal kerja bersih

Modal kerja merupakan suatu ukuran dari likuiditas
perusahaan. Sumber modal kerja adalah pendapatan bersih,
peningkatan kewajiban yang tidak lancar , kenaikan ekuitas
pemegang saham dan penurunan aktiva yang tidak lancar®.
Adapun rumusnya adalah:

Rasio modal kerja bersih = aktiva lancar - utang lancar.
e. Rasio Persediaan Terhadap Modal Kerja Bersih

Rasio ini  digunakan untuk  mengukur atau
membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dalam
modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari
pengurangan antar aktiva lancar dan utang lancar. Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut :
Rasio Modal Kerja Bersih = Persediaan/Modal Kerja Bersih

Rasio ini dikatakan sehat jika rasionya minimal 12%,

maka jika dibawah 12%, kondisi rasio modal kerja bersihnya

% Kasmir. Analisa Laporan Keuangan. (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), hal. 140
% Irham Fahmi, $QDOLVD/DSRUDQ"hal 126
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dikatakan ill-likuid dan jika minimal dan diatas 12% maka
dapat dikatakan likuid®’.

Dari kelima rasio likuiditas Bank Syariah diatas hanya
satu rumus yang peneliti gunakan dalam menganalisa tingkat
kesehatan suatu bank yaitu menggunakan CR (Cash Ratio).

E. Laporan Keuangan
a. Pengertian

Laporan keuangan sebagai media komunikasi perusahaan
dan para pemegang kepentingan bisnis ini memberikan
berbagai informasi kegiatan bisnis perusahaan dalam bentuk
data-data kuantitatif. Informasi tersebut bersifat historis karena
merupakan rangkuman dari kegiatan bisnis perusahaan di masa
lalu yang berbentuk angka-angka yang terdiri dari neraca,
laporan laba-rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan
modal.

Laporan keuangan ini menjadi sumber data utama dalam
menilai Kinerja keuangan perusahaan yang dapat dinilai dengan
cara menganalisis laporan keuangan perusahaan tersebut
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan,
apakah dalam kondisi baik atau tidak yang dari hasil analisa
tersebut akan digunakan untuk merencanakan bisnis dari sisi
perusahaan dan untuk melihat serta mengevaluasi kinerja

keuangan perusahaan dan manajemen secara keseluruhan.

¥ Kasmir. $QDOLVD/DSRUDQ’, hal. 142
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Laporan keuangan adalah pertanggungjawaban yang
dibuat oleh manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan
perusahaan yang dipercayakan kepadanya oleh pemilik,
pemerintah atau kantor pajak, kreditor (bank dan lembaga
keuangan lainnya) dan pihak-pihak yang berkepentingan®®,

Setiap perusahaan dalam praktiknya, baik bank maupun
nonbank pada suatu waktu (periode) akan melaporkan semua
kegiatan keuangannya. Laporan keuangan ini bertujuan untuk
memberikan informasi keuangan suatu perusahaan baik kepada
pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan
terhadap laporan tersebut.

Laporan keuangan di dalamnya termuat informasi
mengenai jumlah kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan
yang dimiliki, kewajiban-kewajiban (utang) yang dimiliki baik
jangka panjang maupun jangka pendek, serta ekuitas (modal)
yang dimilikinya. Informasi yang memuat seperti gambaran di
atas tergambar dalam neraca®.

Laporan keuangan juga memberikan informasi tentang
hasil-hasil usaha yang diperoleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu dan biaya-biaya atau beban yang dikeluarkan
untuk memperoleh hasil tersebut. Informasi ini akan termuat

dalam laporan laba/rugi. Laporan keuangan perusahaan juga

*® Hendra S Raharjaputra, Buku Panduan Praktis Manajemen

Keuangan dan Akuntansi untuk Eksekutif Perusahaan, h. 22.
% Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi Revisi (Jakarta:
Kencana, 2012) h. 113
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memberikan gambaran tentang arus kas suatu perusahaan

seperti yang tergambar dalam laporan arus kas.

Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki

tujuan tersendiri. Secara umum tujuan pembuatan laporan

keuangan suatu perusahaan sebagai berikut:*°

1.

Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva
dan jenis-jenis aktiva.

Jumlah kewajiban, jenis-jenis kewajiban dan jumlah
modal.

Memberikan informasi tentang hasil usaha yang
tercermin dari jumlah pendapatan yang diperoleh,
sumber-sumber pendapatan.

Jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan berikut jenis-jenis
biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu.
Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan
yang terjadi dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu
perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam
suatu periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan.

Laporan keuangan akan menggambarkan kondisi

keuangan suatu perusahaan sehingga memudahkan untuk

menilai kinerja manajemen perusahaan yang bersangkutan.

Penilaian Kkinerja manajemen akan menjadi patokan apakah

*0 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, h. 113
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manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan
yang telah digariskan oleh perusahaan.
b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan
pedoman yang telah ditetapkan. Artinya laporan keuangan
dibuat sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Jenis-jenis
laporan keuangan yang ada sebagai berikut:**
1) Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan
posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Posisi
keuangan dimaksudkan adalah posisi aktiva (harta) dan
pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.
Penyusunan komponen di dalam neraca didasarkan pada
tingkat likuiditas dan jatuh tempo.
2) Laporan Laba/Rugi
Laporan arus kas merupakan laporan yang
menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun
berdasarkan konsep kas selama periode laporan.
3) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang
menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak

* Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, h. 115-116
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langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun
berdasarkan konsep kas selama periode laporan.
4) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan
yang berisi cetakan terjadinya perubahan modal di
perusahaan. Salah satu cara dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan dan paling sering digunakan adalah rasio
keuangan. Rasio keuangan adalah salah satu alat dalam
menganalisa kinerja keuangan perusahaan dengan cara
membandingkan data-data yang ada dalam laporan keuangan
untuk satu periode dan hasilnya dalam bentuk rasio atau
prosentase, dimana dalam mengukur baik atau tidaknya
kondisi keuangan perusahaan tersebut dapat menggunakan
rasio rata-rata industry yang berlaku secara umum®.
F. Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi para
pihak yang berkaitan dengan perusahaan salah satunya adalah
manajemen perusahaan yang membutuhkan alat untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan dan hasilnya digunakan
untuk merancang perencanaan bisnis perusahaan dimasa
depannya dan juga untuk mengevaluasi kinerja manajemen dan
perusahaan dengan cara membandingkannya dengan rata-rata
industry. Sedangkan bagi para kreditur dapat digunakan untuk

memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dikaitkan

*2 Irham fahmi. Analisis Laporan Keuangan (Bandung : Alfabeta,
2014)Hal. 121
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dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjamannya.

Analisis rasio juga bermanfaat bagi para investor dalam
mengevaluasi nilai saham dan jaminan atas keamanan dana
yang akan ditanamkan pada suatu perusahaan. Dengan
demikian analisa rasio keuangan yang dapat diterapkan atau
digunakan pada setiap model analisis, baik model yang
digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan
jangka pendek maupun jangka panjang, peningkatan efisiensi
dan efektivitas operasi serta untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kinerja (corporate financial management
model),1 dan lain sebagainya®.

Analisis rasio keuangan merupakan alat yang sangat
umum digunakan untuk mengetahui keadaan keuangan dan
perkembangan usaha suatu perusahaan di masa lalu, saat ini dan
kemungkinan dimasa depan. Analisis rasio-rasio keuangan
dilakukan berdasarkan tujuan pihak-pihak yang berkepentingan.
Para pemegang saham dan calon pemegang saham memberikan
perhatian pada tingkat keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan sekarang, juga pada masa yang akan datang.

Hal ini penting bagi mereka karena akan berpengaruh
terhadap harga saham-saham yang mereka miliki. Pada kreditur

sangat memerhatikan aspek kemampuan perusahaan dalam

“3 Selvia Nuriasari,” Analisa Rasio Likuiditas Dalam Mengukur
Kinerja Keuangan PT. Mustika Ratu, Tbk (Tahun 2010-2016)”, Jurnal Riset
Bisnis dan Investasi No.2 (2018)
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membayar kewajiban-kewajiban finansialnya baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Hal ini untuk memberikan
jaminan kepada pihak kreditur bahwa perusahaan yang
diberikan pinjaman dana oleh mereka akan mampu membayar
bunga dan pokok pinjaman tetap pada waktunya.

Bambang Riyanto menggolongkan rasio keuangan
berdasarkan sumber rasio itu dibuat, yaitu sebagai berikut:**

1. Rasio-rasio Neraca (Balance sheet ratios), ialah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca,
misalnya current ratio, cash ratio, acitest ratio, current
assets to total asset ratio, current liabilities to total assets
ratio dan lain sebagainya.

2. Rasio-rasio laporan rugi-laba (Income statement ratio),
ialah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari
income statement, misalnya gross profit margin, net
operating margin, operating ratio dan lain sebagainya.

3. Rasio-rasio antar-laporan (intern-statement ratios), ialah
rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari
neraca dan data lainnya berasal dari income statement,
misalnya assets turnover, inventory turnover, receivables
turnover dan lain sebagainya.

Sementara Lukas Setia Atmajaya mengelompokkan rasio

keuangan atas 4 kelompok rasio keuangan, yaitu:*

* Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi
Keempat. Cetakan Kelima. (Yogyakarta: BPFE, 1998) h. 330
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1. Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang
berjangka pendek tepat pada waktunya.

2. Rasio aktivitas, menunjukkan sejauh mana efisiensi
perusahaan dalam  menggunakan assets untuk
memperoleh penjualan.

3. Rasio leverage, menunjukkan kapasitas perusahaan
untuk memenuhi kewajiban baik itu jangka pendek
maupun jangka panjang.

4. Rasio profitabilitas, dapat mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan memeroleh laba baik dalam
hubungannya dengan penjualan, assets maupun laba
bagi modal sendiri.

Berdasarkan pendapat diatas mengenai pengelompokan
rasio keuangan, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 4 (empat)
rasio keuangan yang sering digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan dalam menganalisis
keadaan keuangan suatu perusahaan, yaitu:

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Profitabilitas
3. Rasio Aktivitas

4. Rasio Solvabilitas

** Lukas Setia Atmajaya, Manajemen Keuangan. Edisi Revisi.
(Yogyakarta: Andi, 2003) h. 415.
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Dalam hal ini penulis hanya membatasi penggunaan
analisis rasio likuiditas (Cash Ratio) sesuai dengan judul
penulisan skripsi ini.

G. Cash Ratio (CR)

a. Pengertian

Cash Ratio merupakan minimal likuiditas yang harus
dipertahankan sebuah bank dalam membayar kembali
pinjaman jangka pendek bank. Rasio yang tinggi
menunjukan semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank
tersebut. Cash Ratio (CR) terdiri dari kas dan setara kas
yang meliputi: kas, penempatan pada bank indonesia (Bl),
giro pada bank lain dan penempatan pada bank lain.
Sedangkan total utang lancar atau kewajiban segera bayar
terdiri dari: jumlah liabilitas segera dan jumlah giro
wadiah“.
b. Manfaat Cash Ratio

Perhitungan Cash Ratio pada suatu perusahaan
umumnya memiliki dua manfaat utama, yang pertama yaitu
untuk bisa mengetahui tingkat keamanan likuiditas pada
suatu perusahaan. Yang kedua vyaitu berguna dalam
mengatasi berbagai permasalahan likuiditas perusahaan.
Dengan mengetahui nilai rasio kas, maka akan membantu
pihak manajemen perusahaan untuk mengambil langkah

yang strategis. Untuk itu, pihak manajemen perusahaan

* Ahmad Khairul Anwar, “Kinerja Bank Muamalat Indonesia Dan
Bank Syariah Mandiri”, (2009): h.44.
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harus terus mengontrol nilai rasio kas perusahaannya secara

rutin dalam kurun waktu tertentu agar kondisi finansial

bisnisnya bisa berjalan dengan baik dan seluruh kegiatan

operasional pun bisa berjalan dengan lancar.
a. Rumus Cash Ratio

Rumus yang bisa digunakan untuk menghitung Cash

Ratio adalah Cash Ratio = (kas dank setara kas) / hutang
lancar. Dalam hal ini, kas adalah seluruh alat pembayaran yang
bisa digunakan untuk melakukan transaksi. Sedangkan yang
dimaksud dengan Setara kas adalah instrumen investasi yang
sifatnya sangat likuid, jangka pendek dan bisa dijadikan kas
dalam kurun waktu yang cepat dan dalam jumlah tertentu tanpa
khawatir adanya resiko perubahan nilai. Sedangkan hutang
lancar adalah hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan harus
segera dilunasi dalam kurun waktu satu tahun atau dalam siklus
perusahaan®’.

b. Kriteria penilaian Cash Ratio

47 Selvia Nuriasari, “Analisa Rasio Likuiditas Dalam Mengukur
Kinerja Keuangan PT. Mustika Ratu, Thk (Tahun 2010-2016)”, Jurnal Riset
Bisnis dan Investasi NO. 2 (2018): H 4.
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Tabel 1.

Kriteria Penilaian Cash Ratio (CR).

Rasio Kategori
> 80% Sehat
< 80% Tidak Sehat

Sumber: (SE Bl NO.6/10/PBU tanggal 12 April 2004)

Pada tabel diatas terdapat kriteria penilaian Cash Ratio,
dapat dijelaskan bahwa apabila nilai rasio likuiditas suatu bank
lebih dari 80% maka Cash Ratio nya adalah sehat dan
sebaliknya apabila kurang dari 80% maka rasio likuiditasnya
termasuk dalam keadaan tidak sehat*.

c. Analisis Cash Ratio

Pihak investor maupun kreditur bisa menggunakan Cash
Ratio pada suatu perusahaan untuk menentukan apakah
perusahaan tersebut sedang mengalami masalah finansial
ataukah tidak. Jadi, Cash Ratio bisa dijadikan indikator yang
baik untuk jangka yang pendek daripada menggunakan
pengukuran rasio likuiditas lainnya. Secara intuitif, nilai Cash
Ratio yang lebih tinggi diartikan bahwa perusahaan tersebut

memiliki waktu yang cukup untuk mampu melunasi utangnya*®

8 Sutiman, “Analisis Rasio Roa Dan Roe Dalam Menilai Tingkat
Kesehatan Pada Pt Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2012 - 2017,
JURNAL MANDIRI: IImu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi NO. 1 (2019): H
25.

* www.accurate.id, “Cash Ratio: Pengertian, Fungsi, dan Cara

Menghitungnya”, diakses pada tanggal 12 september 2021, pukul 21.30 wib.


http://www.accurate.id/
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mendeskripsikan suatu gejala, fenomena dan peristiwa yang
terjadi pada saat ini. Kemudian dilakukan dengan cara
menganalisis data yang penting, baru, unik yang berkaitan
dengan rumusan masalah atau pernyataan penelitian®.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang meneliti laporan keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan sebagai alat untuk mengukur dan
melihat likuiditas diukur dengan Cash Ratio Bank Mega
Syariah, BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank Syariah
Bukopin, BTPN Syariah.
B. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang peneliti gunakan yaitu data kuantitatif.
Kuantitatif adalah data berupa angka-angka. Dalam
penulisan ini, data kuantitatif berupa data yang
berhubungan dengan pembahasan skripsi.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah Data

Sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk

% Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2019).
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kuantitatif baik yang bersifat dokumen atau laporan
tertulis berupa laporan keuangan neraca, laporan
laba/rugi yang diambil dari website resmi objek
penelitian. Objek penelitian disini adalah 5 Bank
Syariah yaitu Bank Mega Syariah, BCA Syariah, Bank
Muamalat, Bank Bukopin Syariah dan BTPN Syariah.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan kelengkapan data dari informasi
yang dibutuhkan, maka menggunakan data sekunder sebagai
berikut:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan
pengumpulan data yang berasal dari literatur-literatur,
kumpulan informasi dari jaringan internet yang disediakan
oleh perusahaan melalui situs resmi perusahaan, peraturan-
peraturan pemerintah dan keterangan-keterangan lain yang
berhubungan dengan pembahasan penulisan.

2. Dokumentasi

Metode  pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara menelaah dokumen-dokumen serta bahan-bahan
yang diperoleh dari perusahaan yang berkaitan dengan data
yang diperlukan peneliti. Suharsimi Arikunto mengemukakan
bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan

sebagainya®. Berdasarkan teknik tersebut,  penulis

mengumpulkan data dokumentasi berupa laporan keuangan

(laporan posisi keuangan dan neraca) 5 bank syariah Tahun

2019 dan 2020.
D. Teknik Analisis Data

Sebagai dasar untuk menganalisis masalah dan untuk

dapat menguji hipotesis, maka penulis menggunakan peralatan
untuk dianalisis yaitu, dengan cara menaganalisis rasio
keuangan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Rasio
keuangan yang digunakan adalah rasio likuiditas dengan
menggunakan alat ukur Cash Ratio. Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar asset yang dimiliki suatu bank untuk
membayar kembali utang jangka pendek bank pada saat jatuh
tempo.

Adapun rumus Cash Ratio yang digunakan yaitu:

Kas dan setara kas
CR = x100%

Utang lancar

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut
kemudian dianalisis kembali dengan cara membandingkan
Cash Ratio bank yang diteliti baik tahun 2019 dan 2020 apakah
terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak. Analisis tersebut
dilakukan dengan cara melihat kriteria cash ratio berdasarkan

surat edaran Bank Indonesia sebagai berikut:

5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 201.



Kriteria Penilaian Cash Ratio (CR).

Rasio Kategori
> 80% Sehat
< 80% Tidak Sehat

Sumber: (SE Bl NO.6/10/PBU tanggal 12 April 2004)

Sehingga memperoleh hasil yang ingin dicapai penulis.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi
semua kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek.
Pengelolaan likuiditas yang baik berdampak pada kepercayaan
nasabah untuk menyimpan dana karena yakin terhadap bank
tersebut akan mampu menjamin dananya jika sewaktu-waktu
dana ingin ditarik kembali.

Likuiditas merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
bank untuk dikelola dengan baik dikarenakan akan
menimbulkan dampak terhadap profitabilitas. Dilihat dari
sudut asset, likuiditas adalah kemampuan bank mengubah aset
menjadi tunai (Cash), sedangkan dari sudut kewajiban,
likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan
dana melalui peningkatan portofolio liabilitas®*

Manajemen likuiditas perbankan syariah adalah suatu
program pengendalian alat-alat likuid yang mudah ditunaikan
untuk memenuhi semua kewajiban bank yang harus segera
dibayar. Manajemen likuiditas berfungsi untuk memberikan
keyakinan kepada penyimpan dana bahwa deposan sewaktu-
waktu dapat menarik dananya atau penarikan dana dapat

dilakukan pada saat jatuh tempo.

52 Mohammad Nugraha Reza Pradana, “Pengaruh Likuiditas Dan
Variabel Eksternal Terhadap Non Performing Financing Pada Bank
Syariah,” Jurnal Riset Ekonomi Dan Bisnis 13, no. 2 (2018): 131-44.
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Oleh karena itu bank harus selalu menyiapkan dana likuid
supaya bank dapat memenuhi kewajibannya >*

Bank Syariah bisa dikatakan likuid apabila:

a. Bisa memelihara GWM di BI sesuai dengan ketentuan
yang ada

b. Bisa memelihara Giro di Bank Koresponden

c. Bisa memelihara uang kas secukupnya untuk memenuhi
pengambilan uang tunai.

Menurut Siswanto Sutojo, setiap bank harus memiliki
sumber dana likuid untuk membayar giro, deposito dan
tabungan yang akan ditarik kembali sewaktu-waktu oleh
nasabah. Jika bank tidak bisa membayar kewajibanya maka bisa
menurunkan reputasi dan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap bank tersebut, oleh karena itu penting bagi bank untuk
menjaga likuiditas keuangan mereka agar tetap baik bagi
masyarakat™.

Pada dasarnya tujuan utama mengelola suatu perusahaan
adalah mengoptimalkan profit serta menjaga kontinuitas
perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut maka perusahaan
harus dikelola secara secara efektif dan efisien. Tingkat
likuiditas merupakan suatu indikator untuk mengetahui efisiensi

dan efektivitas suatu perusahaan.

%3 Ibnudin, “Prinsip Pengelolaan Likuiditas Bank Syariah,” Risélah,
Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 3, no. 1 (2016): 70-77.

*Didin Rasyidin Wahyu, “Financing To Deposit Ratio (FDR)
Sebagai Salah Satu Penilaian Kesehatan Bank Umum Syariah,” Jurnal
Ekonomi Keuangan Dan Bisnis Islam Volume 7 N (2016): 19-36.
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Sebab perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang
baik apabila perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang
cukup untuk melunasi kewajiban finansialnya yang jatuh tempo.
Untuk mencapai tingkat likuiditas tersebut, tergantung
bagaimana suatu perusahaan mengelola asetnya.

Asset yang terlalu banyak digunakan untuk kegiatan
investasi jangka panjang akan membawa pengaruh terhadap
tingkat likuiditas. Kegiatan yang demikian ini dapat
diperkirakan akan menyebabkan tingkat likuiditas yang dimiliki
perusahaan akan rendah. Demikian pula sebaliknya jika aset
hanya di prioritaskan untuk investasi yang bersifat jangka
pendek, maka dapat menyebabkan perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi dikarenakan banyak dana yang
menganggur, yang memberikan dampak merugikan perusahaan.

Jadi tinggi rendahnya tingkat likuiditas perusahaan
tergantung bagaimana perusahaan tersebut mengelola aktiva-
aktivanya. Untuk menganalisis tingkat rasio likuiditas bank
syariah, maka digunakan laporan keuangan yaitu neraca pada
tahun 2019 dan tahun 2020 sebagai sumber data (laporan
keuangan tahunan bank syariah terlampir).

B. Cash Ratio (CR)

Cash Ratio merupakan alat likuiditas yang digunakan
untuk mengukur seberapa banyak uang kas yang dimiliki untuk
membayar utang. Rasio yang tinggi menunjukan semakin tinggi

pula kemampuan likuiditas bank tersebut.
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Rumus Cash Ratio:

__ Kasdansetara kas

CR = x100%

Utang lancar

Perhitungan tingkat Cash Ratio (CR) likuiditas bank
syariah tahun 2019 dan tahun 2020 adalah sebagai berikut:
a. Bank Mega Syariah™.

Tahun 2019
479.939.950

Cash Ratio= ——————x100% = 62,95%
762.359.961

Tahun 2020
541.706.124

Cash Ratio= ——————x100% = 83,94%
645.344.346

b. BCA Syariah®®,

Tahun 2019

. 1.546.204.824.593
Cash Ratio= x100% = 139,19%
1.110.825.582.291

Tahun 2020

. 2.743.557.497.087
Cash Ratio= x100% = 255,49%
1.073.813.669.155

> www.megasyariah.co.id, Diakses Pada Tanggal 30 Juli 2021, Pada
Pukul 19.00 Wib.

% www.bcasyariah.co.id, Diakses Pada Tanggal 30 Juli 2021, Pada
Pukul 20.30 Wib.



http://www.megasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/

c. Bank Muamalat®’.

Tahun 2019

3.647.794.009

Cash Ratio= ——
2.619.402.200

Tahun 2020

Cash Ratio=
2.685.364.806

d. Bank Syariah Bukopin®.
Tahun 2019

4.064.713.073

x100% = 139,26%

x100% = 151,36%

1.407.415.848.118

Cash Ratio=
297.579.602.9

Tahun 2020

7 x100% = 472,95%

431.982.787.020

Cash Ratio=

x100% = 56,032%

770.951.904.183

e. BTPN Syariah®°.

Tahun 2019

Cash Ratio= 272216990 , 1 4094 = 56.762%
34.872.000

Tahun 2020

Cash Ratio= wxlOO% =22.347%

98.460.000

57

Pada Pukul 08.30 Wib.
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www.bankmuamalat.co.id, Diakses Pada Tanggal 31 Juli 2021,

%8 www.bukopinsyariah.co.id, Diakses Pada Tanggal 31 Juli 2021,

Pada Pukul 10.00 Wib.

% www.btpnsyariah.com, Diakses Pada Tanggal 31 Juli 2021, Pada

Pukul 10.30 Wib


http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.bukopinsyariah.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/
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Untuk lebih memudahkan dalam menganalisis tingkat
rasio (Cash Ratio) likuiditas Bank Syariah, berikut ini disajikan

Cash Ratio dalam bentuk tabel beserta tingkat perubahannya.
Tabel 2.

Data Cash Rasio Lima Bank Syariah Tahun 2019 dan 2020

Cash Ratio Cash Ratio
Nama bank Tahun Keterangan Tahun Keterangan
2019 2020

Bank Mega Syariah 62, 95% Tidak sehat 83,94% Sehat

BCA Syariah 139,19% Sehat 255,49% Sehat

Bank Muamalat 139,26% Sehat 151,36% Sehat
Bank Syariah Bukopin 472,95% Sehat 56,032% Tidak sehat
BTPN Syariah 56,762% Tidak sehat 22,347% Tidak sehat

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (diolah).

Cash Ratio pada Bank Mega Syariah pada tahun 2019
memiliki total kas sebesar Rp.479.939.950 dan total hutang
sebesar Rp.762.359.961 sehingga nilai Cash Ratio sebesar
62,95% yang artinya lebih besar nilai hutang daripada total
kas, sehingga termasuk dalam kategori tidak sehat karena tidak
mencapai standar rasio yang telah ditetapakan oleh Bank
Indonesia sebesar 80%.

Sedangkan pada tahun 2020 Bank Mega Syariah
mengalami peningkatan karena memiliki total kas pada tahun
2020 sebesar Rp.541.706.124 lebih besar dibandingkan total
hutang sebesar Rp.645.344.346. Sehingga nilai Cash Ratio

sebesar 83,94% atau dalam keadaan sehat, yang artinya pada
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tahun 2020 Bank Mega Syariah dapat memenuhi kewajiban
hutang jangka pendeknya.

Pada Bank Central Asia (BCA) Syariah pada tahun 2019
memiliki nilai kas sebesar Rp.1.546.204.824.593 dan total utang
yang dimiliki sebesar Rp.1.110.825.582.291 sehingga nilai Cash
Ratio sebesar 139,19%, sedangkan pada tahun 2020 nilai kas yang
dimiliki sebesar Rp. 2.743.557.497.087 dan total hutang sebesar
Rp.1.073.813.669.155 sehingga nilai cash ratio sebesar 255,49%.
Artinya nilai Cash Ratio yang dimiliki sama-sama dalam
keadaan sehat karena memenuhi standar rasio yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar >80%.

Hal yang sama juga terjadi pada Bank Muamalat pada
tahun 2019 memiliki nilai Cash Ratio sebesar 139,26% dan
pada tahun 2020 sebesar 151,36%. Artinya Bank Muamalat
pada tahun 2019 dan tahun 2020 sama-sama memiliki nilai
Cash Ratio lebih  dari 80% atau telah memenuhi kriteria
kesehatan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Berbeda dengan Bank Syariah Bukopin yang mengalami
penurunan secara signifikan, dimana pada tahun 2019
memiliki nilai Cash Ratio sebesar 475,95% atau dalam
kategori sehat, sedangakan pada tahun 2020 hanya sebesar
56,03% atau dalam keadaan tidak sehat. Hal ini terjadi karena
pada tahun 2020 total hutang lancar jauh lebih besar daripada
nilai kas yang tersedia, artinya Bank Syariah Bukopin pada
tahun 2020 tidak mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.
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BTPN Syariah pada tahun 2019 nilai Cash Ratio sebesar
56.762% dan pada tahun 2020 sebesar 22.347%. Artinya
selama dua tahun berturut-turut BTPN Syariah berada dalam
keadaan tidak sehat karena sama memiliki total hutang yang
lebih besar dibandingkan total kas yang tersedia, sehingga
tidak mampu memenuhi tingkat likuiditasnya.

Hal ini menunjukkan bahwa dari kelima Bank Syariah
pada tahun 2019 dan 2020 atau sebelum dan pada saat
pandemi Covid 19, ada beberapa Bank yang tidak mampu
memenuhi tingkat likuiditasnya seperti yang terjadi pada Bank
Syariah Bukopin yang mengalami penurunan nilai Cash Ratio
dari tahun 2019 sebesar 475,95% menjadi 56,03% pada tahun
2020 dimana hal ini menunjukkan pandemi Covid 19
mengakibatkan Bank Syariah Bukopin pada tahun 2020
mengalami kesulitan membayar hutang lancanya atau tidak

mampu memenuhi tingkat likuiditasnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Analisis Deskriptif
Perbandingan Cash Ratio Bank Syariah Sebelum Dan Pada
Saat Pandemi Covid 19 diatas dapat disimpulkan bahwa dari
kelima Bank Syariah tersebut terdapat beberapa Bank Syariah
yang termasuk dalam keadaan sehat dan tidak sehat
berdasarkan kriteria kesehatan Cash Ratio yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Diantaranya adalah Bank
Mega Syariah, BCA Syariah, dan Bank Muamalat yang berada
dalam keadaan sehat atau likuid.

Sedangkan Bank Syariah Bukopin mengalami
penurunan nilai Cash Ratio dari tahun 2019 atau sebelum
pandemi Covid 19 berada dalam keadaan sehat namun setelah
adanya pandemi Covid 19 pada tahun 2020 Bank Syariah
Bukopin mengalami penurunan yang signifikan sehingga
menyebabkan Bank Syariah Bukopin dalam keadaan tidak
sehat atau tidak likuid. Berbeda dengan Btpn Syariah dimana
nilai Cash Ratio yang dimiliki baik pada tahun 2019 maupun
tahun 2020 atau sebelum dan pada saat pandemi Covid 19
sama dalam keadaan tidak sehat atau tidak likuid, sehingga
adanya pandemi Covid 19 tidak mempengaruhi tingkat

likuiditas pada Btpn Syariah.
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B. Saran

1. Bagi bank agar bisa mengevaluasi dan membenahi
kembali likuiditas di tengah pandemi agar tetap likuid
dan bisa melunasi semua kewajibannya ketika jatuh
tempo.

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa lebih memperdalam lagi
kajian mengenai analisis perbandingan rasio likuiditas
ini, dengan menggunakan data maupun objek bank yang
lebih banyak untuk dapat menemukan hasil yang

berbeda dari penelitian ini.
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ABSTRACT
The purpose of this study is to compare the liquidity ratios of
Islamic banks before and during the Covid-19 pandemic. The
type of research used is descriptive with a quantitative approach
and the source of the data used is secondary data taken from the
financial statements of Islamic banks which are used as research
objects. The data analysis technique is by calculating the
liquidity ratios of FDR, CR and QR according to the formula and
measuring the level of liquidity based on the standards set by
Bank Indonesia. The results of the study thatbased on liquidity
standardsdetermined by Bank Indonesia shows that there are
Islamic banks that experienced an increase and decrease in FDR
from the previous year, Islamic banks that experienced an
increase were Sharia Banks Bukopin and BTPN Syariah, while
those that experienced a decrease in FDR were Bank Mega
Syariah, BCA Syariah and Bank Muamalat. The CR of Bank
Mega Syariah, BCA Syariah and Bank Muamalat has increased,
the Ratio component remains in a healthy condition as in the
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previous year. Meanwhile, Bank Syariah Bukopin and Bank
BTPN Syariah experienced a significant decline in terms of their
declining ratios. QR BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin and
BTPN Syariah experienced an increas during the pandemic
compared to the previous year as shown by their healthy ratio.

Keywords:FDR, CR, QR, Covid-19, Liquidity
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan rasio
likuiditas Bank Syariah sebelum dan di masa pandemi Covid-19.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan sumber data yang digunakan yaitu
data sekunder yang diambil dari laporan keuangan Bank Syariah
yang dijadikan objek penelitian. Teknik analisis data dengan cara
menghitung rasio likuiditas FDR, CR dan QR sesuai rumus dan
diukur tingkat likuiditasnya berdasarkan standar yang ditetapkan
olen Bank Indonesia. Hasil dari penelitian bahwa berdasarkan
standar likuiditas yang ditetapkan Bank Indonesia menunjukan
bahwa ada Bank Syariah yang mengalami peningkatan dan
penurunan FDR dari tahun sebelumnya, Bank Syariah yang
mengalami peningkatan yaitu Bank Syariah Bukopin dan BTPN
Syariah, sementara yang mengalami penurunan FDR yaitu Bank
Mega Syariah, BCA Syariah dan Bank Muamalat. Pada CR Bank
Mega Syariah, BCA Syariah dan Bank Muamalat mengalami
peningkatan, komponen Rasio tetap berada dalam keadaan sehat
seperti tahun sebelumnya. Sementara Bank Syariah Bukopin dan
Bank BTPN Syariah mengalami penurunan yang cukup
signifikan dilihat dari rasio nya yang menurun. QR BCA
Syariah, Bank Syariah Bukopin dan BTPN Syariah mengalami
peningkatan di masa pandemi dibanding tahun sebelumnya yang
ditunjukan dari rasio nya yang berada dalam keadaan sehat,
sementara Bank Mega Syariahdan Bank Muamalat tidak
mengalami kenaikan rasionya yang ditunjukan oleh rasio yang
berada dalam keadaan tidak sehat.

Kata Kunci: FDR, CR, QR, Covid-19, Likuiditas



COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting

Volume 6 Nomor 1, Juli-Desember

2021
e-ISSN : 2597-5234

PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19

yang mewabah pada saat ini
memberikan dampak pada
sektor perekonomian
Indonesia, dimana nilai tukar
mata uang rupiah terhadap
dolar melemah. Nilai tukar
rupiah terhadap 1 dolar per
tanggal 2 Maret 2020 yaitu
sebesar Rp. 14,256.00 dan
pada tanggal 9  April
melemah sebesar 11.32%
menjadi  Rp.  15,880.004
(Sihaloho, 2020). Kinerja
perekonomian pada triwulan
pertama tahun 2020 menjadi
pertumbuhan triwulan | yang
paling rendah sejak tahun
2001 yaitu hanya tumbuh
sebesar 2,97% (Maha Putra,
2020).

Pandemi Covid-19
menyebabkan kepanikan
disektor  keuangan  dan

berdampak pada perbankan.

Pendapatan dan penyaluran
pembiayaan perbankan
mengalami
(Effendi and Hariani 2020).

Pandemi Covid-19 juga

penurunan

memberi pengaruh pada
tingkat menabung
masyarakat di Bank Syariah.
Produk-produk bisnis
syariah mengalami
penurunan, biaya produksi
mengalami kenaikan
dikarenakan Indonesia
masih  tergantung bahan
baku untuk  melakukan
produksi barang halal, dan
banyaknya terjadi PHK
pada tenaga kerja (Yuliani
2020). Bank harus bisa
mempertahankan
kepercayaan masyarakat
dengan menjaga tingkat
kesehatannya (Zebua,
2014). Kesehatan bank bisa

diamati dengan  melihat
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tingkat  likuiditas  yang
terjaga, modal yang cukup
dan  pembiayaan  yang
disalurkan dengan  baik.
Likuiditas bank yang baik
dapat mengantisipasi
apabila sewaktu-waktu
terdapat penarikan dana dari
deposan secara cepat dan
jika ada permintaan kredit
oleh debitur, bank mampu
menyediakan dananya
(Setiawan and  Pratama
2019). Likuditas menjadi
komponen penting bagi
sebuah bank karena

memberikan dampak kepada

profitabilitas serta
keberlanjutan dan
kesinambungan bisnis

(Ichsan 2013).

Menurut penelitian
Puspita dan Alzanah tahun
2020 yang menggunakan
metode deskriptif

komparatif, hasil penelitian
menunjukan bahwa
kebijakan restrukturisasi
tidak menurunkan nilai
likuiditas perbankan pada
triwulan 3 tahun 2020. Hal
demikian menunjukan
bahwa perbankan tetap
likuid disaat pandemi dan
dapat memenuhi
kewajibannya (Alzanah
2020).

Sementara  dalam
penelitian Yuni Rahmawati
tahun 2020 yang
menggunakan metode
komparatif, hasil penelitian
menunjukan bahwa FDR
Bank Syariah sebelum dan
selama pandemi Covid-19
mengalami perbedaan,
pandemi memberikan
dampak terhadap likuiditas

Bank Syariah dari rasio
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FDR (Yuni, Salim, and
Priyono 2016)

Penelitian
Rahmawati tahun 2020 yang
menggunakan metode
penelitian analisis deskriptif
kualitatif, menunjukan
bahwa  periode  Maret-
September 2020 nilai rasio
FDR BUS sebesar 79,31%,
rasio terendah terjadi di
bulan September sebesar
77,06% dan tertinggi berada
di  bulan Juli  sebesar
81,03%. Secara umum dapat
dikatakan ~ BUS  dalam
kondisi sehat/ likuid.
Sementara  Unit  Usaha
Syariah  secara  umum
dikatakan tidak sehat/ tidak
likuid karena FDR pada
Maret 2020 sebesar
103,54%, terendah di bulan
September  95,87% dan
tertinggi bulan Mei

107,20%
2020).

(Rahmawati

Penelitian
Bagaskara tahun 2021 yang
bertujuan untuk  melihat
apakah terdapat pengaruh
restrukturisasi  kredit dan
likuiditas perusahaan
perbankan di  Indonesia
khususnya ditengah kondisi
Covid-19

metode penelitian desktiptif,

menggunakan

menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan restrukturisasi
kredit yang signifikan antara
sebelum  dan  sesudah
Covid-19.
Peningkatan restrukturisasi

pandemi

kredit menyebabkan
terjadinya penurunan dan
peningkatan likuiditas pada
perusahaan

(Bagaskara 2021).

Berdasarkan uraian

perbankan

latar belakang di atas
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terdapat kesenjangan atau
research gap dalam artikel
terdahulu, bahwa pandemi
Covid-19
terhadap likuiditas  bank

berpengaruh

sementara penelitian lain
mengatakan pandemi tidak
berpengaruh
likuiditas bank. Dari

terhadap
beberapa kesenjangan
penelitian terdahulu maka
dalam penelitian ini peneliti
ingin  meneliti bagaimana
likuiditas Bank Syariah
sebelum dan di masa
pandemi Covid-19 dengan
menggunakan indikator
Financing to Deposit Ratio
(FDR), Cash Rasio (CR),
Quick Rasio (QR).

Tujuan  penelitian
ini adalah untuk
menganalisis rasio likuiditas
Bank  Syariah  sebelum

pandemi dan di masa

pandemi Covid-19 diukur
menggunakan Financing to
Deposit Rati (FDR), Cash
Ratio (CR) dan Quick Ratio
(QR).

TINJAUAN TEORITIS
Menurut  Andrianto,
likuiditas yaitu kemampuan
melunasi kewajiban jangka
pendek yang dilakukan oleh
pihak bank. Dari sudut aset,
likuiditas merupakan
kemampuan bank dalam
mengubah suatu aset yang
dimiliki menjadi uang tunai,
sedangkan dari  sudut
kewajiban, likuiditas
merupakan kemampuan
bank dalam  mencukupi
keperluan dana dengan cara
meningkatkan portofolio
liabilitas  (Andrianto dan
M.Anang
2019). Menurut Kumbirai

dan Robert, rasio likuiditas

Firmansyah
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digunakan untuk melihat
kemampuan bank dalam
mencukupi kewajiban
jangka pendek dan menjadi
aspek penting bagi
perbankan dalam meraih
prospek yang bagus
kedepannya (Webb 2010).
Likuiditas menjadi standar
bank dalam  mencukupi
segala kewajibannya, serta
mempunyai ketersediaan
ketika diperlukan segera.
Jika pihak bank tidak bisa
melunaso kewajiban pada
saat jatuh tempo maka bank
bisa kehilangan kepercayaan
dari nasabahnya
(Adityawarman 2017).
Pengendalian

likuiditas suatu bank
harusnya dilakukan setiap
saat guna menjaga segala
aset likuid vyang dimiki
sehingga bisa digunakan

untuk mencukupi penarikan
dari nasabah yang datang
sewaktu-waktu (Muhammad
2004). Bank wajib memiliki
dana yang cukup ketika
sewaktu-waktu pihak ketiga
melakukan penarikan dana
yang mereka simpan di
bank. Bank yang tidak dapat
memenuhi permintaan dana
dari pihak ketiga akan
menyebabkan  penurunan
reputasi dan kepercayaan
masyarakat untuk
menggunakannya, oleh
karena itu semua bank wajib
selalu  menjaga likuiditas
keuangan  dengan  baik
(Rasyidin 2016). Menurut
Riyanto tahun 2010, analisis
rasio keuangan bisa dicari
menggunakan 2 cara
berikut:
1. Membandingkan

rasio saat ini dengan
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rasio sebelumnya

dari perusahaan yang

sejenis sehingga
didapatkan
perubahan  tingkat
rasio setiap
tahunnya.

2. Membandingkan
rasio sejenis dengan
berbagai perusahaan
lain yang sejenis
sehingga akan
diketahui keuangan
bank tersebut
memenuhi  standar
rata-rata industri
atau tidak.

Secara sederhana rasio
dapat dikatakan sebagai
perbandingan angka dari
berbagai bank yang sejenis,
dilakukan  dengan  cara
mengukur rasio yang sejenis
yang dimiliki  sehingga
diketahui keadaan keuangan

suatu bank tersebut (Iswari
2015).

Di perbankan syariah,
likuiditas  dapat  diukur
menggunakan FDR.
Indikator FDR bisa dipakai
berdasarkan peraturan dari
Bank Indonesia  yang
menyatakan jika tingkat
likuiditas Bank Syariah
diukur  dengan istilah
financing sedangkan pada
bank konvensional
digunakan istilah loan. Idle
money adalah sumber dana
yang belum digunakan,
sehingga bisa membuat
likuiditas suatu perbankan
menjadi rendah atau tidak
dapat mengolah keuangan
dengan baik dimana
terdapat dana yang
menganggur sehingga
membuat peluang dalam

memperoleh laba menjadi
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sedikit hal ini Dberkaitan
dengan pendapatan terbesar
bank yang berasal dari

pembiayaan (Afkar 2017)

bank lain. Sedangkan total
hutang lancar terdiri dari:
jumlah liabilitas segera dan

jumlah giro wadiah.

Untuk melihat
perbandingan rasio FDR Tabel 2.
) Kriteria Penilaian Cash Ratio
antar Bank Syariah dapat (CR)

. . Rasio Kategori
digunakan standar rasio > 80% Sehat
in ri EDR | < 80% Tidak Sehat

dust pada  tabe Sumber: (SE Bl NO.6/10/PBU
berikut: tanggal 12 April 2004)

Tabell. = Quick Ratio adalah

Standar Industri RasioLikuiditas

Standar Standar kemampuan bank dalam
No  Rasio Industri Industri .

FDR2019 FDR2020 Mmelunasi hutang lancar yang

1 FDR 77,91% 76,4% h di hi |
Sumber- Website OJK arus dipenuhi aset lancar
yang likuid. Semakin besar
Cash ratio merupakan QR membuat bank dalam

minimal likuiditas yang

harus dipertahankan sebuah
bank
kewajiban jangka pendek.
yang tinggi
menunjukan  kemampuan

dalam  memenuhi

Rasio

likuiditas yang baik. Cash
aset meliputi: kas,
penenpatan pada BI, giro

dan penempatan dana pada

keadaan baik dan mampu

menutupi  hutang lancar
(Afrizal 2017).

Quick Ratio
digunakan sebagai rasio

untuk menilai kemampuan
suatu bank dalam memenuhi
kewajibannya terhadap para

deposan dengan harta yang
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paling likuid yang dimiliki
oleh suatu bank. Cash aset
terdiri dari: Kas,
Penempatan pada Bl (Giro
Wadiah dan SWBI), Giro
pada bank lain, dan
penempatan pada bank lain.
Sementara total deposit
terdiri dari dana simpanan
wadiah (Giro wadiah dan
tabungan deposito),
deposito berjangka,
simpanan dari bank lain dan
investasi tidak terikat dari
bukan bank (Tabungan

mudharabah dan Deposito

mudharabah) (Kasmir
2003).
Tabel 3.
Kriteria Penilaian Quick
Ratio (QR)
Rasio Kategori
0%-14,99% Tidak Sehat
15%-20% Sehat
>20% Sangat baik

Sumber: SEBI No0.6/10/PBU,

tanggal 12 April 2004

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif.
Deskriptif yaitu penelitian
yang mencoba menjelaskan
secara mendalam tentang
masalah penelitian
mengenai  suatu  gejala,
fenomena yang terjadi saat
ini, kemudian dilakukan
dengan cara memilih data
yang penting, baru, unik dan
terkait dengan  rumusan
masalah atau pernyataan
penelitian (Dr. Sugiyono
2019). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena
data penelitian ini
menggunakan angka dan
rumus kuantitatif  dalam
mengukur dan menganalisa
variabel penelitian.

Penelitian ini  dilakukan
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dengan cara mempelajari,
menganalisis, menafsirkan
dan menarik kesimpulan
mengenai rasio likuiditas
kelima  Bank  Syariah.
Pemilihan jenis penelitian
ini sesuai dengan tujuan
penelitian  yaitu  untuk
mengetahui analisis
deskriptif perbandingan
rasio likuiditas Bank
Syariah sebelum dan di
masa Covid-19.

Penelitian ini
menggunakan sumber data
sekunder dengan
mengumpulkan data laporan
keuangan lima Bank
Syariah yang telah
dipublikasikan pada website
resminya.

Populasi  penelitian
yaitu Bank Mega Syariah,
Bank Syariah  Bukopin,

BCA Syariah, BTPN

Syariah, dan Bank

Muamalat. Metode
pengambilan sampel
menggunakan metode
purposive sampling.

Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel
sumber data dengan
pertimbangan tertentu
dimana laporan keuangan
yang diambil untuk
dianalisis hanya laporan
keuangan tahun 2019 dan
tahun 2020 yang diambil
dari website bank yang
dijadikan objek penelitian
ini (Dr. Sugiyono 2019).

HASIL DAN
PEMBAHASAN
A. LIKUIDITAS
Likuiditas adalah
kemampuan bank untuk
memenuhi semua
kewajibannya, terutama

kewajiban jangka
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pendek. Pengelolaan sudut pasiva,
likuiditas yang baik kemampuan bank untuk
berdampak pada memenuhi  kebutuhan
kepercayaan nasabah dana melalui
untuk menyimpan dana peningkatan portofolio
yang mereka  miliki liabilitas  (Mohammad
karena diyakini bank Nugraha Reza Pradana
tersebut mampu 2018)
menjamin dananya jika Manajemen
sewaktu-waktu dana likuiditas perbankan
ingin ditarik kembali syariah adalah suatu
(Rasyidin 2016) program  pengendalian
Likuiditas alat-alat likuid yang
merupakan suatu hal mudah ditunaikan untuk
yang sangat penting bagi memenuhi semua
bank untuk dikelola kewajiban bank yang
dengan baik dikarenakan harus segera dibayar.
akan menimbulkan Manajemen likuiditas
dampak terhadap berfungsi untuk
profitabilitas. Dilihat memberikan keyakinan
dari sudut aktiva kepada penyimpan dana
likuiditas adalah bahwa deposan sewaktu-
kemampuan mengubah waktu dapat menarik
aset  menjadi  tunai dananya atau penarikan

(cash), sedangkan dari dana dapat dilakukan
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pada saat jatuh tempo.
Oleh karena itu bank
harus selalu menyiapkan
dana likuid supaya bank
dapat memenuhi
kewajibannya (Ibnudin
2016)
Bank  Syariah  bisa
dikatakan likuid apabila:
d. Bisa memelihara
GWM di BI sesuai
dengan  ketentuan
yang ada
e. Bisa memelihara
Giro di Bank
Koresponden
f. Bisa memelihara
uang kas secukupnya
untuk memenubhi
pengambilan  uang
tunai  (Hutauruk et
al. 2020).
Menurut Siswanto
Sutojo, setiap  bank

harus memiliki sumber

dana  likuid  untuk
membayar giro, deposito
dan tabungan yang akan
ditarik kembali sewaktu-
waktu oleh nasabah. Jika
bank tidak bisa
mmembayar maka bisa
menurunkan reputasi
dan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap
bank  tersebut, oleh
karena itu penting bagi
bank menjaga likuiditas
keuangan mereka dengat
baik (Didin Rasyidin

Wahyu 2016).

. FINANCING TO
DEPOSIT RATIO
(FDR)

Menurut Ika

Sisbintari, Financing To
Deposit (FDR) adalah
salah satu rasio
likuiditas yang

digunakan bank untuk
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mengukur jumlah
pembiayaan dibagi
dengan total dana pihak
ketiga yang (lka
Sisbintari). FDR adalah

indikator yang
digunakan bank dalam
memenuhi atau
membayar kembali

penarikan dari  dana
pihak ketiga dengan
mengandalkan
pembiayaan yang
dimiliki.

FDR vyang tinggi
menunjukan bahwa
likuiditas bank rendah,
karena  dana  yang
disalurkan pada
pembiayaan lebih tinggi
daripada dana pihak
yang masuk.

Menurut Taswan tahun
2003, perhitungan FDR

menggunakan rumus

sebagai berikut:

FDR=

Total Pembiayaan

x100%

Dana pihak ketiga

Keterangan:

a. Pembiayaan adalah
total dari
pembiayaan  yang
disalurkan  kepada
pihak ketiga (tidak
termasuk
pembiayaan kepada
bank lain)

b. Dana Pihak Ketiga
(DPK) terdiri dari
deposito, giro, dan
tabungan (tidak
termasuk dana antar
bank).



COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting

Volume 6 Nomor 1, Juli-Desember

2021
e-ISSN : 2597-5234

Tabel 4.
Data FDR 5 Bank Syariah
Tahun 2019 dan 2020
Standar Standar
Nama Tahun ! T_\?aussi(t)” Tahun I r:?d;lsi(t)rl
Bank 2019 EDR 2020 EDR
2019 2020
Bank
Mega 94,53% 63,94%
Syariah
BCA 91,0% 81%
Syariah
Bank 74% 77.91%  7019%  764%
Muamalat
Bank
Syariah 196,73% 190%
Bukopin
BTPN 95,27 97,75%
Syariah

Sumber: Laporan Keuangan

Tahunan (diolah)

Berdasarkan  tabel
diatas dilihat bahwa
likuiditas Bank Mega
Syariah yang tercermin
dari  FDR mengalami
penurunan -32,36%, dari
94,53% pada tahun 2019

menjadi  63,94% i
tahun 2020. Hal ini
disebabkan jumlah
pembiayaan yang

disalurkan lebih sedikit
daripada dana pihak

ketiga ~yang  masuk

sedangkan pada tahun
sebelumnya pembiayaan
yang disalurkan lebih
banyak.

FDR pada BCA
Syariah sebesar 81,3%,
angka ini menunjukan
bahwa BCA Syariah
masih dapat menjaga
keseimbangan antara
pembiayaan dan dana
pihak ketiga, sementara
di tahun sebelumnya
FDR BCA  Syariah
berada pada  posisi
91,0%. Penurunan FDR
pada BCA
disebabkan karena

Syariah

adanya tantangan yang
dihadapi

dalam memberikan

perbankan

pembiayaan pada tahun
2020 akibat  wabah
pandemi Covid-19 yang

memberikan dampak
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secara langsung
terhadap tingkat
permintaan pembiayaan
pada sektor-sektor
usaha. Posisi FDR BCA
Syariah di tahun 2020
mampu menunjukan
kinerja yang cukup baik.

FDR Bank
Muamalat pada 2020
berada pada  posisi
76,36%, sedikit
menurun dari 2019 yang
berada pada  posisi
77,91%. Penurunan
FDR disebabkan karena
penyaluran pembiayaan
yang diberikan lebih
sedikit dibandingkan
dana pihak ketiga (DPK)
yang diterima oleh bank.
Rasio likuiditas bank
berada pada  posisi
standar industri sehingga

pengelolaan likuiditas

masih  optimal  dan
cukup baik.

FDR Bank Syariah
Bukopin di tahun 2020
sebesar 196,743%
mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya
yaitu sebesar 93,48%.
Jika melihat standar
rasio industri maka FDR
Bank Syariah di tahun
2020  terlalu  tinggi
mengakibatkan
likuiditas bank menjadi
rendah, hal tersebut
menjadi perhatian pihak
bank agar sekiranya
perlu meningkatkan
efektivitas  penyaluran
pembiayaan  sehingga
likuiditas bank dapat
terjaga dan tidak terlalu
tinggi dari standar rasio

industri.
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FDR BTPN Syariah
pada 2020
97,75%

kenaikan dibandingkan

sebesar

mengalami

pada tahun sebelumnya
yang berada pada posisi
95,27%, sepanjang 2020

tidak ada kejadian resiko

kecukupun kas suatu
bank dalam membayar
hutang. Tingkat rasio
yang besar menunjukan
bahwa bank mampu
menjaga likuiditasnya..
Rumus Cash Ratio:
CR

yang mempengaruhi dan — Kas dan setara kas x100%

Hutang lancar

Tabel 4.
Data Cash Rasio Lima
Bank Syariah Tahun

mengganggu
keberlangsungan usaha

bank ini, terutama pada

posisi likuiditas. Jika 2019 daQZgZO _
as Dan as
. . . Nama Hutang -
dilihat dari standar rasio Bank | oM SCAr& || ancgr | RAN | Ket
. . : Rp. Rp. Tida
industi rasio FDR Bank B | 2019 | 4799309 | 762350 | ©29 | i
. 50 .961 Sehat
BTPN Syariah yege Rp. Rp. 839
o YA | 2020 | 541.706.1 | 645344 | 7 | Seat
memenuhi  kriteria dan 24 346
Rp.
. . Rp.
masih cukup optimal 2019 | 1.546.204. ;'5122'28 133' Sehat
824.593 P
H : BCA 291
menjaga dan mencukupi Syariah Ro.
o 2020 | 5o 10738 | 255, | o
likuiditasnya. SIISST | 13660 | 49 | N
' 155
Rp. Rp. 139
Bank 2019 | 3.647.794. | 2.619.4 26’ Sehat
C. CASH RATIO (CR) Muama g%g gzp-zoo
lat y y 151
: 2020 | 4.064.713. | 2.685.3 " | Sehat
Cash ratio adalah 073 61806 | 38
.- . . Rp.
Rp.
indikator yang dipakai E;Zrl?ah 2019 | 1407415 | T | 472 | g
untuk mengukur Bukopi 848118 1 3
n 2020 Rp. Rp. 56,0 | Tida
431.982.7 770.951 32 k
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87.020 -3904-18 Sefigewajiban hutang jangka
Ti
Rp. Rp. 20,0 ndeknya.
Bank | 201 | 7002147 | 34872 | 79 Se‘g? y
BTPN Tila Pada Bank BCA
Syariah 2020 Rp. Rp. 4,18 K
4117017 ] 98460 | 1 | se@yariah baik pada tahun
Sumber:  Laporan  Keuangan
Tahunan Bank Bersangkutan 2019  maupun  tahun
2020 nilai cash ratio

Bank Mega Syariah
memiliki cash ratio
(CR) 62,95%

pada tahun 2019 yang

sebesar

artinya termasuk dalam
tidak

karena tidak mencapai

kategori sehat
standar rasio yang telah
ditetapakan oleh Bank
Indonesia sebesar 80%.

Sedangkan pada tahun

2020 Bank Mega
Syariah mengalami
peningkatan karena

memiliki nilai cash ratio
83,94%

dalam kategori

sebesar atau
sehat,
yang artinya pada tahun
2020 Bank

Syariahdapat memenuhi

Mega

termasuk dalam kategori

sehat karena  sesuai
dengan standar yang
ditetapkan Bank
Indonesia  sebesar >
80%.

Pada Bank

Muamalat pada tahun
2019 memiliki nilai cash
ratio sebesar 139,26%
dan pada tahun 2020
sebesar 151,36 yang
artinya sama-sama
termasuk dalam kategori
sehat.
Berbeda
Bank Syariah Bukopin
yang
penurunan

dengan

mengalami

secara
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signifikan, dimana pada
tahun 2019 memiliki
nilai cash ratio sebesar
475,95% atau dalam
kategori sehat,
sedangakan pada tahun
2020 hanya sebesar
56,03% atau tidak sehat.
Hal ini terjadi karena
pada tahun 2020 nilai
hutang lancar jauh lebih
besar daripada nilai kas
yang tersedia, artinya
Bank Syariah Bukopin
pada tahun 2020 tidak

mampu memenuhi
kewajiban jangka
pendeknya.

Bank BTPN Syariah
pada tahun 2019 nilai
cash  ratio  sebesar
20,079 dan pada tahun
2020 sebesar 4,181.
Artinya selama dua

tahun berturut-turut

Bank BTPN Syariah
berada dalam keadaan
tidak sehat karena tidak
sesuai dengan standar
ketetapan Bank
Indonesia.

Hal ini menunjukkan
bahwa dari kelima Bank
Syariah pada tahun 2019
dan 2020 atau sebelum
dan  sesudah  masa
pandemi Covid-19, ada
beberapa bank yang
tidak mampu memenuhi
tingkat likuiditasnya.
Bank Syariah Bukopin
mengalami  penurunan
nilai cash ratio dari
tahun 2019  sebesar

475,95% menjadi
56,03% pada tahun 2020
dimana hal ini

menunjukkan pandemi
Covid-19

mengakibatkan Bank
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Syariah Bukopin pada Tabel 6.
Data Quick Rasio Lima

tahun 2020 mengalami Bank Syariah tahun 2019

kesulitan membayar dan 2020
Nama Tah | Cash Total Quick Ket
hutang lancanya atau Bank | un | asets Deposit | Ratio
. . Rp. Rp. o | Tidak
tidak mampu memenuhi Bank | 2019 328-939- 2%165 7.53% | onat
Mega '
. . . . 7 Rp. Rp, .
tlngkatllkmdltasnya. Syariah | o000 | 541706, | 777579 6.96% T|('j1alt<
124 4263 seha
Rp. Rp.
2019 1.656.48 6.207.48 26,68 Sehat
D. QUICK RATIO (QR) 270590 | 7.48024 Db
BCA 6 1
Quick ratio Svar 5 Diass ? .
2020 ! ' ' ' 40% Sehat
H H 7.497.08 5.914.89
merupakan indikator 7 .

. Rp. Rp. .
yang digunakan untuk Bank | 2019 | 327029 | 393430 | 831% Z;ﬂz't‘
men k k Muama 2.589 32.080

gukur kemampuan it Rp. Rp. Tidek

] 2020 | 3.533.52 39.970.3 8,84% sehat
bank ketika hendak ?{-425 25-207
p. p.

H 1.310.92 5.096.07 25,72
memenuhi hutang Bank | 2029 | 577078 | 318692 | 9% Sehat
. . Syariah 7 0
jangka pendek dimana Byukopi - Rp.

. n ) 2.745.73 15,73
aktiva lancar  harus 2020 ‘;g%ggé 5217.48 | % Sehat
’ 0
dalam keadaan likuid Rp. Rp. 4161
Bank | 2019 | 393161 | 9.44654 | o/ Sehat
(Notoatmojo 2018). BTPN ép. gp.
Rumus yang digunakan Syariah | 5020 | 411701 | 978048 | 42% | Sehat
7 1

. . Sumber: Data diolah oleh penulis
untuk mencari  Quick P

Rasio  yaitu sebagai Quick ratio Bank
berikut: Mega Syariah pada tahun
QR 2019 hanya sebesar 7,53%

Cash Assets
e — 0, - - .
Total deposit x100% yang artinya quick ratio

Bank Mega Syariah dalam
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keadaan yang tidak sehat
dikarenakan likuiditas yang
diukur menggunakan quick
ratio masih di bawah standar
rasio yang sudah ditetapkan
oleh Bank Indonesia sebesar
15%-20%. Pada tahun 2020
quick  ratio  mengalami
penurunan 0,57% menjadi
6,96% yang artinya Bank
Mega Syariah hanya mampu
membayar kembali dana
nasabah sebesar 6,9%.
Peningkatan  yang
signifikan sebesar 13,32%
terjadi pada BCA Syariah
tahun 2019 awalnya quick
ratio hanya sebesar 26,68%
menjadi 40% peningkatan ini
terjadi karena nilai cash
asets mengalami kenaikan
dari Rp. 1.656.482.705.906
menjadi Rp.
2.743.557.497.087 dan total

deposit  juga  meningkat

menjadi sebesar Rp.
6.854.615.914.896 yang
awalnya senilai Rp.
6.207.487.480.241.

Pada tahun 2019
quick ratio Bank Muamalat
sebesar 8,31% dan pada
tahun 2020 sebesar 8,84%.
Selama dua tahun Bank
Muamalat berada pada posisi
yang tidak sehat dalam
memenuhi kewajibannya
terhadap para deposan hal ini
dikarenakan Total deposit
tahun 2019 dan 2020 yang
dimiliki  Bank Muamalat
sebesar Rp. 39.343.032.080
dan Rp. 39.970.365.207
sedangkan cash asets yang
dimiliki hanya sebesar Rp.
3.270.292.589 dan Rp.
3.533.525.425.

Bank Syariah
Bukopin pada tahun 2019

mempunyai cash asets dan
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total deposito sebesar Rp.
1.310.928.779.787 dan Rp.
5.096.073.186.920 dan
memiliki quick ratio sebesar
25,72% dalam keadaan yang
sehat. Pada tahun 2020 cash
asets dan total deposito
mengalami penurunan
menjadi Rp.
431.982.787.020 dan Rp.
2.745.735.217.480 hal ini
juga berdampak pada quick
ratio Bank Syariah Bukopin
yang turun sebesar 9,99%
menjadi 15,73%. Tetapi hal
ini tetap membuat Bank
Syariah  Bukopin  dalam
keadaan yang sehat dan
mampu memenuhi
kewajibannya.

Perkembangan
quick ratio pada lima Bank
Syariah dalam dua tahun
terakhir sebelum dan

sesudah masa  pandemi

menununjukkan

kecenderungan yang
fluktuatif. Quick ratio pada
Bank BTPN Syariah pada
tahun 2019 sebesar 41,61%
yang menandakan bahwa
bank dalam keadaan likuid
dan bisa memenuhi
kewajibannya. Pada tahun
2020 quick ratio mengalami
kenaikan 0,39%, kenaikan
ini terjadi karena kenaikan
cash asets pada tahun 2020
sebesar Rp. 4.117.017 dan
total deposit tahun 2020
mengalami kenaikan sebesar

Rp 9.780.481.

KESIMPULAN DAN
SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan
pembahasan di  atas
menunjukan bahwa

analisis  perbandingan
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rasio likuiditas Bank
Syariah di masa
pandemi Covid-19 tahun
2020, perbandingan dari
sisi FDR sebelum dan
sesudah pandemi rata-
rata  Bank  Syariah
mengalami peningkatan
dan penurunan. Adapun
Bank  Syariah  yang
mengalami kenaikan
FDR pada tahun 2020
yaitu  Bank  Syariah
Bukopin dan BTPN
Syariah sementara yang
mengalami  penurunan
FDR di masa pandemi
yaitu Bank  Mega
Syariah, Bank BCA
Syariah, dan  Bank
Muamalat. Adapun
peningkatan FDR di
masa pandemi
disebabkan oleh

pembiayaan yang

diberikan meningkat
daripada dana pihak
ketiga (DPK), sementara
penurunan FDR
beberapa Bank Syariah
disebabkan karena
penyaluran pembiayaan
lebih. Pandemi cukup
berdampak pada FDR
Bank Syariah.
Perbandingan
dari sisi CR menunjukan
bahwa terdapat 3 Bank
Syariah yang mengalami
peningkatan dan
dikatakan dalam
keadaan  sehat atau
likuid. Hal ini
disebabkan karena kas
yang  dimiliki  lebih
banyak daripada hutang
lancarnya.
Perbandingan

dari sisi QR menunjukan

bahwa kelima Bank
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Syariah  menunjukkan
kecenderungan yang
fluktuatif. Dimana
terjadi penurunan dan
kenaikan cash asets dan
total  deposito  yang
berdampak pada quick
ratio, terdapat 3 Bank
Syariah yang berada
dalam keadaan likuid
dan 2 Bank Syariah
dalam keadaan tidak

likuid.

B. Saran

1. Bagi bank agar bisa
mengevaluasi  dan
membenahi kembali
likuiditas di tengah
pandemi agar tetap
likuid dan  bisa
melunasi semua
kewajibannya ketika
jatuh tempo.

2. Bagi peneliti

selanjutnya bisa

lebih  memperdalam
lagi kajian mengenai
analisis  deskriptif
perbandingan

likuiditas ini, dengan
menggunakan data
maupun objek bank
yang lebih banyak
untuk dapat
menemukan  hasil
yang berbeda dari

penelitian ini.
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